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A_;s)salamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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n

tefutama nikmat kesehatan, kemampuan, keberkahan, dan kesempatan kepada
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w

-~
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Pekanbaru, 15 Juni 2025

Penulis
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Ferdi Salim, (2025) : Praktek Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami
I?triTerhadap Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau Dalam Kompilasi
I—gukumlslam Pasal 77

— Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang, Kecamatan Bangkinang Kabupaten
Kampar merupakan masyarakat mayoritas beragama Islam. Oleh karena itu, KHI
rﬁnjadi salah satu sumber hukum yang dijadikan acuan dalam mengatur
kehidupan rumah tangga. Namun, masih ditemukan adanya kesenjangan antara
kétentuan KHI dengan pelaksanaan hak kewajiban suami istri di Kelurahan Pasir
ﬁalang. Salah satu contohnya adalah dalam hal pelaksanaan nafkah. Menurut

I, suami berkewajiban untuk menafkahi istri dan anak-anaknya. Sebanyak 4
suami yang tidak memenuhi kewajibannya tersebut karena berbagai faktor, seperti
kgmiskinan, pengangguran, atau merantau untuk mencari nafkah. Yang terjadi di
masyarakat ini suami dan istri tidak melaksanakan hak dan kewajibannya masing-
masing. Dari gejala diatas penulis tertarik untuk menulis dan menerangkan karya
ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul “ Pelaksanaan Hak dan Kewajiban
Suami Istri Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau Dalam Islam pasal
77 ( Studi pada Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar).

Lokasi penelitian ada di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif.
Penelitian kualitatif adalahsebuah Prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang di amati.
kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka,melainkan data
téi%ebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumenpribadidan dokumen
resmi lainnya.

E.Pelaksanaan hak dan kewajiban suamiistri Terhadap Keharmonisan Rumah
tangga yang ada di Kelurahan Pasir Sialang terpenuhi dengan baik, sedangkan
uAtuk mempererat hubungan antara keduamya di perlukan yang namanya
kebutuhan di dalam rumah tanggah contohnya seperti nafkah. Adapun Faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Hak dan Kewajiban tidak di laksanakan
sétara baik , yaitu faktor ekonomi, faktor perbedaan pendapat dan pemahaman
sEqmi istri di dalam rumah tanggasehingga membuat keluarga tidak lahir
harmonis, dan faktor kurangnyapemahaman tentang kajian ilmu pembinaan rumah
tahgga ataupun bimbingan keluarga.

5]
Kata Kunci : Hak dan Kewajiban, Keharmonisan Rumah Tangga, Kelurahan Pasir

Stalang.
=
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BAB |

PENDAHULUAN

©
T
j4Y]
-
e
@)
4]
=
A Latar Belakang Masalah
=
ZPerkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang umum berlaku pada semua
7))
niakhluk tuhan, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.! Hal ini
Y
"5

ndasar pada firman Allah SWT dalam al-Qur’an Adz-Dzariat ayat 49 yang

bﬁnyi sebagai berikut:

03085 &SR a5 Wk 05 O Gay

Artinya: “Dan segala sesuatu bagi kami ciptakan berpasang-pasangan supaya

kamu mengingat kebesaran Allah. "

Allah juga berfirman dalam Al-Qur’an Surat yasin ayat 36 yang berbunyi

sepagai berikut:

0
-
® 1 (R 421 o PR TR g:ﬂ F [P QR S Soa e
2 O3ab Y ey agusil (a5 G 5V Cati L Ll 715 391 GlA gl (s
fo¥]
E

=Artinya: “maha suci tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan

sé_-muanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka

niaupun dari apa yang tidak mereka tidak ketahui.
[ ]
wn

F!'é'.rkawinan merupakan satu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia
o

ugtuk beranak, berkembang biak dan menjaga kelestarian hidupnya, setelah

—

l@yyid Sabiq, fikih sunnah 6,( Bandung:Pt. Al-Maarif, 1980), h.7.

wn
departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,Jakarta: CV. Pustaka Agung Harahap,

)
2606. h. 417.

R
31Bid. H. 353.
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©

rrigsing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam
-

meéwujudkan tujuan perkawinan. Tuhan tidak mau menjadikan manusia seperti
@)

rﬁ;khluk lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya, dan berhubungan antara
=

laki-laki dan perempuan secara bebas tanpa mengikuti aturan. Akan tetapi demi
-~

rr%njaga kehormatan dan martabat. Tujuan perkawinan menurut agama Islam
Z

iéc{hh untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka menghadirkan keluarga yang
w
h@rmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan

py
kewajiban anggota keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan
(=

batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga
timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.* Hal ini dapat

dilihat pada firman Allah SWT dalam (QS. Ar-Rum [30]:21)

SFAad 555055 2400 Jan s L) \;mg\”\esmwasxdx;u\mw}

&g

O350 eﬁj u—"ﬁ dh &

mArtinya.‘ “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-nya ialah dia menciptakan

u'ﬁtukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
t(%tram kepadanya, dan dijadikan-nya diantaramu rasa kasih sayang.
S%ungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
k&um berfikir®.

dATU)

Menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pernikahan adalah ikatan lahir

gSI

dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan

an membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

SEEioz(

x
gin

uhanan yang maha esa. Jika merujuk dari undang-undang diatas bahwa tujuan

EN

nery ujgsng? JigeAg u

odul Rohman Ghozali, Figh Munakahat, Predanamedia Group, Jakarta, 2003, h. 22.

Cit. h. 324.
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©
p&‘nikahan yaitu membentuk keluarga yang kekal, artinya pernikahan yang

=

bertahan untuk selama-lamanya. Namun dalam kehidupan rumah tangga
@)

a%kalanya terjadi keadaan-keadaan tertentu, sehingga yang didambakan dalam

sebuah perkawinan tidak tercapai seperti yang diharapkan, bahkan akhirnya
-~

téf]'adi perceraian. Hal ini sesuai dengan hadis yang berbunyi:
Z

7)) A T :
= Gl a3 all ) J3Ad) (il
o
Py

Astinya: “Halal yang paling dibenci Allah adalah thalak. (HR. Abu Dawud dan
(=

Ibnu Majah No. 2180).”¢

Untuk melindungi, memberikan rasa tentram dan menjamin kelangsungan
hidup keluarga, maka perlunya hukum yang mengatur atau menjamin adanya
peristiwa perkawinan, maka perlu adanya lembaga Negara dan Agama yang

rr??njamin atau mencatat peristiwva perkawinan tersebut sebagai bukti bahwa

3

(¢
negaran dan Agama mengakui adanya peristiwa pernikahan tersebut.

uae

~Penjelasan pasal 34 ayat 1 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

n

pgrkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
(1°]
s@gagai suami istri dengan ketentuan perundang-undangan. Hal ini berarti
<
perkawinan yang dilakukan menurut hukum Agama Islam sebagaimana

5]
d%ntukan dalam pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974,
j+¥]

jiieAg u

ZSlbnu Hajar Atsgalani, hadits Bulughul Maram (Penterjemah :Fahmi Aziz, Rohidin Wahid,
B%hdung:Gema Risalah Press. 1994), h. 359.

I

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

gPenjelasan berikutnya adalah perkawinan bagi penduduk yang beragama Islam
-

di’. catat oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan sesuai dengan peraturan
@)

p@undang-undangan. Hal ini juga berarti ketentuan pasal 2 ayat (2) Undang-
=

Undang Nomor 1 tahun 1974 yang pelaksanaannya dimuat dalam peraturan
o

pﬁnerintah nomor 9 tahun 1975 Bab Il tentang pencatatan perkawinan.’
Z

w
;Dengan adanya pencatatan perkawinan maka Negara mengakui adanya
-~

p%;;rkawinan yang sah menurut Agama dan negara hal ini memberikan kepastian

hifkum pada pasangan suami istri bahwa mereka sudah cakap di mata hukum.

Perkawinan yang terjadi sebelum adanya Undang-Undang perkawinan yaitu
pada zaman Hindia Belanda atau sebelum tahun 1974 mempunyai beberapa
ketentuan yang sangat tidak memperhatikan kepentingan kaum wanita, dimana
kedudukan suami dan istri tidak seimbang, hal ini sangat merugikan kaum wanita
diantaranya, pasal 108 dan 110 KUHPERDATA (BW), yang merendahkan

9}
n%rtabat kaum wanita yang bersuami, karena dianggap tidak mampu berbuat

—

h&kum tanpa bantuan atau di didampingi oleh sang suami.
8
EPasal 34 KUHPERDATA (BW), “yang melarang seorang wanita yang
=
bgrstatus janda untuk kawin lagi selama 300 hari putusnya perkawinan yang lama
[ ]
wn
a(Eiu kurang lebih satu tahun 10 bulan”.®
o
L)
gBerbeda halnya ketika Undang-Undang perkawinan sudah dilaksanakan maka
hak-hak istri lebih terlindungi dengan adanya Undang-undang tersebut, hak dan

Ag

ngeng Djubaidah, pencatatan perkawinan & perkawinan tidak dicatat Menurut Hukum Tertulis
drtndonesia dan Hukum Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 2012, h. 226.
?Rusdi Malik, Undang-Undang perkawinan, Universitas Trisakti, Jakarta, 2003, h.9.

nery wis
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©

kgdudukan Istri seimbang dengan hak dan kedudukan suami baik dalam
-

Kehidupan rumah tangga maupun di hadapan hukum, sehingga dengan demikian
@)

ségala sesuatu dalam keluarga dapat di rundingkan dan diputuskan bersama-sama
=

ofeh suami istri.°
-~
=

ZAkad pernikahan dalam syariat Islam tidak sama dengan akad kepemilikan.
w
Akad pernikahan diikat dengan memperhatikan adanya kewajiban-kewajiban
-~
d%ntara keduanya. Dalam hal ini suami mempunyai kewajiban yang lebih berat

d@andingkan istrinya berdasarkan Firman Allah SWT dalam (QS. Ani-Nisa 34).2°

2155 Cpa T gtial Ty yomnd e aimi AT 02l STl T (5458 OB

UAJJMUUA}L:AUAJJMUJS@‘;JUCM\L&;LMM% : «_\;Lall.s

158 Gl & AT &) St e 1545 36 il 5 05b 53 2 5 galimall b

Artinya:Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanlta) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mEreka Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
r(E\ereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah

tereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
uptuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.( QS.

Anh-Nisa[4]:34)

E.:T afsir Tekstual Qs. An-Nisa ayat 34di atas dari Tafsir al-Tabari menurut

pgjnulis masih memakai pemaknaan bahwa “laki-laki adalah pemimpin bagi

=
p'g“rempuan”. Dalam Tafsir al-Tabari dijelaskan bahwa laki-laki adalah pemimpin

bdgi perempuan karena dilebihkan atasnya dalam banyak hal seperti pemberian

e

~?Sudarsono, Hukum Keluarga Nasional, P. T. Rineka Cipta, Jakarta, 1991, h. 328.

p. |

se

10Op Cit. h. 66.

nery wr
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©

rrighar, nafkah, maka dari itu merekalah yang menjadi pemimpin bagi istri-istri
-

mereka sekaligus melaksanakan apa yang Allah wajibkan kepada mereka dalam
@)

sByala urusan istri-istri mereka.?
=

=Pada dasarnya kewajiban Suami juga merupakan hak istri, sehingga jika
=

berbicara tentang kewajiban suami terhadap istri, maka bisa juga hak berarti hak
7))
afas suami. Kewajiban adalah segala hal yang harus dilakukan oleh setiap
-~

i@ividu, sementara hak adalah segala sesuatu yang harus diterima oleh setiap

i@ividu.”

Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa kewajiban adalah segala
perbuatan yang harus dilaksanakan oleh individu atau kelompok sesuai ketentuan
yang telah ditetapkan. Menurut Abdul Wahab Khallaf Bahwa terdiri dari dua
macam, yaitu hak Allah dan hak Adam. Dan hak istri atas suami tentunya
merupakan dimensi horizontal yang menyangkut hubungan dengan sesama

9}
ndanusia sehingga dapat dimasukkan dalam kategori hak Adam. 13

ISI ®

2 Keharmonisan rumah Tangga merupakan tujuan utama dari pernikahan.

Keharmonisan rumah tangga dapat dicapai melalui berbagai cara, salah satunya

JIua

u

adalah dengan pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri secara adil dan

ISI

sefmbang.

(0]

L)
wn
=
—
g“Ath-Thabari, Jami’u al-Bayan QS. An-Nisa [4]: 34,Terjemahan Dr. H. Yunahar llyas, Lc.,
MA. Institut Lembaga Kajian dan Pengembangan Insan, 2006. h. 30.

“<2Firman Arifandi, Serial Hadist 6:Hak dan Kewajiban Suami Istri ( Jakarta: Rumah Figh
PEblishing, 2020), h. 7.

=3Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, limu Ushul Figh, terjemahan Noer

Is@’?bandar Al-Barsany, Moh. Tolchah Mansoer, Ed. 1., Cet. VII (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2d02), 340.
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gKeIurahan Pasir Sialang merupakan salah satu kelurahan di kecamatan di
-
Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Kelurahan ini  memiliki
@)

penduduk sekitar 10.000 jiwa. Sebagian besar berasal dari etnis melayu.

3
~Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang, Kecamatan Bangkinang merupakan

=
m@syarakat mayoritas beragama Islam. Oleh karena itu, KHI menjadi salah satu

S

sfgmber hukum yang dijadikan acuan dalam mengatur kehidupan rumah tangga.

ey

“Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan adanya kesenjangan antara
kg:ctentuan KHI dengan pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri di kelurahan
Pasir sialang. Salah satu contohnya adalah dalam hal pelaksanaan nafkah.
Menurut KHI, suami berkewajiban untuk menafkahi istri dan anak-anaknya.
Namun, dalam praktiknya, masih banyak suami yang tidak memenuhi

kewajibannya tersebut karena berbagai faktor, seperti kemiskinan, pengangguran,

atau merantau untuk mencari nafkah.

ajelg

ang terjadi di masyarakat ini suami dan istri tidak melaksanakan hak dan
wn

ngajibannya masing-masing. Dari gejala diatas penulis tertarik untuk meneliti

d&n menerangkan karya ilmiah dalam bentuk Skripsi dengan judul “Praktek
=

PEiaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri Terhadap Keharmonisan
[ ]
wn
F{dmah Tangga Ditinjau dalam Kompilasi Hukum Islam (Studi pada
o
I\Z@syarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten

=
Kampar)”.
smp )

neny wisey jreig
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BE,EBatasan Masalah

=
(@]

-§Dalam penelitian ini, penulis fokus pada pengaruh hak dan kewajiban suami
4]
istri dalam keharmonisan rumah tangga yang terjadi di lingkungan Kelurahan

Pasir Sialang, perbandingan keharmonisan rumah tangga terhadap Kelurahan
=

Pasir Sialang tersebut. Kemudian ditinjau menurut Kompilasi Hukum Islam.

w
=

CrRumusan Masalah
4]

sUntuk menjadikan permasalahan lebih fokus dan spesifik maka diperlukan

j4Y]
seatu rumusan masalah agar pembahasan tidak keluar dari kerangka pokok

permasalahan. Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun merumuskan

permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimanapelaksanaanhak dan kewajiban suami istri dalam keharmonisan

rumah tangga di Kelurahan Pasir Sialang?

ZLBagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan pemenuhan hak dan

-

kgwajiban suami istri dalam rumah tangga di kelurahan Pasir Sialang?

[

8

=
D;"Tujuan dan Manfaat Penelitian

c : .
=1. Tujuan Penelitian

<

:Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah
sébagai berikut:

=

wn

f-—,_-a. Mengetahui pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam
j+¥]

=

keharmonisan rumah tangga di Kelurahan Pasir Sialang.

nery wisey jrred
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§ b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan

=

Kewajiban rumah tangga di Kelurahan Pasir Sialang.
o

—

QO
23Manfaat

;_;'Adapun manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
=

?. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan khasanah ilmubagi

(=
nggsyarakat tentang perkawinan khususnya yang berkaitan dengankeharmonisan di

4]
datam rumah tangga.

j4Y]
c

b. Memberikan pengetahuan secara mendalam tentang hak dan kewajiban

suami istri terkait keharmonisan rumah tangga di kelurahan Pasir Sialang tersebut.

c. Sebagai saran dan masukan kepada masyarakat dalam membina rumah

tangga yang islami dan menerapkan syariat Islam.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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o BAB Il

-~

o LANDASAN TEORI
1)
A Kerangka Teori

12Hak dan Kewajiban

zi_éDefinisi Hak
— Pengertian hak secara etimologis berarti hak milik, kepunyaan, dan

w
kgwenangan.14 Secara defenitif hak merupakan unsur normatif yang

-~
b%rfugsisebagai pedoman berperilaku, melindungi kebebasan dan kekebalan serta
n@njaminakan adanya peluang bagi manusia dalam menjaga harkat dan

martabatnya.

Namun dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri
untukmencapai tujuan perkawinan, agama mengatur hak-hak dan kewajiban
merekasebagai suami istri, jadi yang dimaksud dengan hak disini adalah sesuatu

yangmerupakan hak milik atau dapat dimiliki oleh suami istri yang diperoleh dari
9p]

h%ilperkawinannya. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya,
(¢
ngmbayaratau dapat juga hilang seandainya yang berhak rela apabila haknya

8
tidak dipenuhioleh pihak lain. Selain itu, sejumlah ahli juga mengemukakan

(=
pgndapat mereka mengenai hak. Berikut pengertian hak menurut para ahli:

(1°]
-

J&'Soerjono Soekamto

jo

f._.” Menurut Soerjono Soekamto, hak yang melekat pada setiap individu terbagi

nﬁ’énjadi dua yaitu hak searah atau relatif dan hak jamak arah atau absolut. Hak
9p]
séarah atau relatif merupakan hak yang ada dalam hukum perjanjian. Contohnya

I

14W.J.S. Poerwa Darminta., Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:BalaiPustaka,2002), Cet.
17, him. 339.

10
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§ adalah hak menagih yang sudah ada perjanjian atau ikatan sebelumnya untuk

=

ditagih.

Sedangkan hak jamak arah atau absolut berwujud layaknya sebuah hak

§||!U.| e1d

g terdapat dalam aturan hukum dan diatur oleh negara. Aturan ini biasa disebut

BN

hakum tata negara.

Notonegoro

N
¥ exsng

"Pengertian hak menurut Notonegoro adalah sebuah kuasa atau kemampuan

nel

seorang individu untuk melakukan beberapa kegiatan, seperti menerima,

melakukan, dan memiliki suatu hal.

Hak yang sudah ditetapkan kepada seorang individu tidak bisa disalurkan
atau dipindahkan kepada individu lainnya. Oleh karena itu, setiap individu

menerima hak berbeda sesuai dengan porsinya.t®

3% RMT Sukamto Notonagoro

RMT Sukamto Notonagoro mengemukakan bahwa hak adalah sebuah

dTUIR[S] 332)S

wewenang dimana seseorang memiliki otoritas untuk menerima atau melakukan
5

sEE\tu hal yang diinginkannya dan sudah semestinya diterima atau dilakukan oleh

wn

itﬁiividu tersebut.

Q
-~

4% Darji Darmodiharjo

Ag ue

Pengertian hak menurut Darji Darmodiharjo adalah segala sesuatu yang harus

dilapatkan oleh setiap individu yang telah ada sejak masih dalam kandungan.

15 Mahmud Marzuki, Pengantar IImu Hukum, (Jakarta: penerbit kencana, 2021), h. 221.
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C§r1tohnya adalah hak untuk hidup, hak untuk tumbuh dan berkembang, hak

-
niéndapatkan pendidikan, hak mendapatkan kehidupan yang layak, dan lain-lain.'®
@)

—

ipefinisi Kewajiban

=

— Kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya harus. Dalam kamus
Egpasa Indonesia kewajiban dapat diartikan dengan sesuatu diwajibkan, sesuatu
yzng harus dilakukan, jadi yang dimaksud dengan kewajiban dalam
hii:bungansuami istri adalah hal-hal yang dilakukan atau diadakan oleh salah
j4Y]

séorang suami

istri untuk memenuhi hak dari pihak lain.’

Penunaian kewajiban dalam agama Islam merupakan hal yang sangat
penting, karena Agama Islam datang untuk membahagiakan manusia. Hal ini
memberi pengertian bahwa menunaikan kewajiban adalah kebahagiaan. Sebab

menunaikan kewajiban berarti memberikan hak orang lain bila semua hak orang

I;En telah diberikan maka tidak ada lagi kezaliman.

&

E_ Dengan demikian antara hak dan kewajban terdapat perbuatan timbal
bﬁik, dalam arti kata tidak dapat dipisahkan dimana ada hak disitu ada kewajiban.
Iérena apa yang menjadi hak seseorang menjadi kewajiban orang lain. Setiap
r%nusia tidak lepas dari hak dan kewajiban. setiap manusia mempunyai hak dan
kgwajiban.

% Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk mencapai

8]sharyanto, Hukum kewarganegaraan Republik Indonesia. (Yogyakarta:Absolute Media,
1). h. 122.

17 Kamal Muktar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, ( Jakarta : PTBulan
tang, 1974), Cet.Ke-1, h. 126.

N
gl.IEJ
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©
tljfuan perkawinannya. Agama Islam mengatur tentang hak dan kewajban mereka
-
sébagai suami istri. Masing—masing suami istri jika menjalankan kewajiban dan
@)

rﬁpémperhatikan tanggungjawabnya maka akan terwujudlah ketentraman dan
=

ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan suami istri. Dengan demikain
=

téI—INUjUd|ah keluarga yang sesuai dengan tuntunan agama Yyaitu sakinah
Z

nﬁcﬁwaddah dan warahmabh.

w

-~
C;Dasar Hukum Hak dan Kewajiban

j4Y]
CApabiIa suatu akad nikah terjadi (perjanjian perkawinan), maka seorang

laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam keluarga, demikian
juga seorang perempuan yang menjadi istri dalam perkawinan memperoleh
berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun memikul kewajiban-kewajiban

sebagai akibat dari mengikatkan diri dalam perkawinan itu.'®

wlerkait hak dan kewajiban suami istri terdapat dua hak, yaitu kewajibanyang
f+¥]

b@irsifat materil dan kewajiban yang bersifat immateril. Bersifat materil
wn

bgrarti kewajiban zhahir atau yang merupakan harta benda, termasuk mahar dan
ngjkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat immateril adalah kewajiban bathin
=

seprang suami terhadap istri, seperti bergaul dengan istri dengan cara yang baik,

wn
rxie'mimpin istri dan anak-anaknya.*®

(0]

Lo o

oDalam Islam, untuk menentukan suatu hukum terhadap sesuatu masalah

3n

e

harus berlandaskan al-Qur“an dan sunnah Nabi. Kedua sumber ini harus dirujuk

As

8Moh. Idris Ramulyo, Hukum perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,1999), h.

o
nery wisey jiie

Mahmudah , Abd Al Ati, Keluarga Muslim, (Surabaya: Bina llmu, 1984), h.223.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

14

©

s@ara primer untuk mendapatkan predikat absah sebagai suatu hukum Islam.
-

Kétentuan umum yang ada dalam al-Qur“an tersebut adakalanya mendapatkan
@)

penjelasan dari al-Qur*an sendiri; adakalanya mendapatkan penjelasan dari
=

stmnah Nabi sebagai fungsi penjelasan; namun adakalanya tidak ada penjelasan
-~

déri dua sumber primer tersebut.
Z

7))
;Masalah hak dan kewajiban suami istri relatif mendapatkan banyak
-~

p%;’éljelasan baik yang berupa prinsi-prinsipnya maupun detail penjelasannya.
I—gkdan kewajiban suami istri dalam rumah tangga ditegaskan dalam al-Qur*“an
surat

an-Nisa“ ayat: 19

_ : . RIS .. . - R il Y . SR 1l
G omny 135 Gh 5hisd W5 T8 58 2l 14855 o 241 O ¥ 13kl Gl (@i

z
g,
. Zw

21 T3 @38 ,480 2 045 Tugso f EE oxonyo | wgesd won 1% ’,°.~23 ST R %A e sdon|
Ol (omid (5 3400 S (Y8 Ca3 haally Oa 5 hdle 5 4500 Alalay GG O VI (A 540

O) 1558 155 48 Al Jday s 155 %

ISI @3®€31S

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu

warisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.
Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka,
(Bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
mgnjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya ol

=
‘; Menurut hukum Islam, suami dan istri dalam membina rumah tanggaharus

Lo o

bgrlaku dengan cara yang baik (ma’ruf) sebagai firman Allah yang artinya:

—_

“3an bergaullah dengan mereka (para istri) dengan cara yang baik).
@)

(]
Selanjutnya dikatakan pula dalam al-Qur*an bahwa (pria adalah pemimpin

2Depag. Ri. Loc Cit.h. 64.
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b&iwanita) dan wanita (istri) itu mempunyai hak yang seimbang
-

dEngankewajibannya menurut cara yang ma“ruf, tetapi suami mempunyai satu
©

tiﬁgkatankelebihan dari istrinya.
=

> Selain itu juga Allah berfirman dalam al-Qur“an surat al-Bagarah ayat 228:
=

= : 3 3os o7 @ .7 2 B 5 o iR © TR P A A
Beala )l 8 Al GG GG G G o Y58 508 4l gy (200 5 Caalladlli:

¥sn

o

2 IR I a7 e . Ew ATEE Y e 0 5 s B4 o
B B35 a0l 13351 &) a8 Gy Gal Gadlsais a1 a5 allly a8

nery

; % . & e%. | . . s 5 L@
asa e Al da3 Gale Jaolls Cashaally Gelle coall

Artinya: “Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali qurii’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk
kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan.
Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas
mereka. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana .2

gSDari ayat di atas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kaum laki-laki
dgperintahkan untuk bergaul dengan istrinya dengan cara yang paling baik.

K%mudian hal lain yang perlu diperhatikan adalah para wanita memiliki hak yang

(]

sgmbang dengan hak dan kewajibannya dengan cara yang ma“ruf.
E-

deBentuk-bentuk Hak dan Kewajiban Suami Istri

<

o
J('J:Hak dan Kewajiban Suami

Suami berhak mendapatkan pelayanan yang baik dari istri setelah adanya

nery wiseyy :]I.I%)'J{S uej[n

d nikah yang sah, ini merupakan kewajiban istri dan hak suami. Hal ini sesuai

1Depag. Ri.Op Cit. h. 228.
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d&wgan hukum Islam yang mana Islam  menganjurkan  untuk
-

meényelenggarakanurusan rumah tangga.
@)

o
3 Dalam Islam taat kepada suami, istri wajib menyelenggarakan urusan

regnah tangga dengan sebaik-baiknya, ialah melaksanakan tugas-tugas kerumah
tanggaan dirumah seperti keperluan sehari-hari, membuat suasana menyenangkan
dgn penuh ketentraman baik itu bagi suami maupun anak-anak, mengasuh dan
n?éndidik anak-anak dan lain sebagainya.??

nery

Ali bin Abi Thalib dan istrinya, Fatimah pernah mengadu kepada
Rasulullah tentang pembagian tugas dalam membina rumah tangga. Rasulullah
memutuskan, bahwa Fatimah bekerja dirumah, Ali bekerja mencari nafkah diluar

rumah (Riwayat At-jurjani).

Begitu pula Rasulullah SAW sendiri, sering meminta pertolongan kepada

isffinya untuk mengerjakan tugas-tugasa rumah tangga, seperti kata beliau : ya
f+¥]

A(Esah,tolong ambilkan air minum, tolong ambilkan makanan dan sebagainya.
wn

[

ngua ini  menjadi dalil, bahwa istri berkewajiban bekerja dirumah

n&nyelenggarakan rumah tangga. Sebagaimana firman Allah surat Al-Bagarah

u

ayat 228 -

JrreAg uejpng jo Ajrsx

-

22Humaidi Tatapangarsa, Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Islam, (Jakarta : Klam
lia 2003) Cet. Ke-4, h. 22.
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iy paly e 53 e Gl

Artinya:  “dan para wanita mempunyai hak yang seimbang

§u e3dio deH @

ngankewajibannyamenurut cara yang ma ruf. Akan tetapi para suami,

empunyai satutingkatan kelebihan daripada isterinya.( Al-Bagarah. 228) .23

Adapun kewajiban suami terhadap istri adalah memberi nafkah zahir,

SNS NIMN

sg)suai dengan syariat Islam. Yang mana setelah terjadi akad nikah yang sah maka
sggmi wajib menunaikan kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam Islam.
Kizwajiban suami disebabkan perkawinan. Dalam memberi nafkah zahir
suami wajib memberi nafkah kepada istri yang taat, baik makanan, pakaian,

mauun tempat tinggal, perkakas rumah dan sebagainya sesuai dengan kemampuan

dan keadaan suami.

Dari Ibnu Amir Ash, Rasulullah SAW bersabda :

9p]

& 25358 sl ol 5) e Cuaa G gy (e gy () Ladl 6 jally 3S
(¢

@,

g Artinya:”’Sudah  dianggap berdosa jika seorang suami tidak
=%

memperdulikanbelanja istri atau keluarga ( HR. Abu Daud ) .24

=]

E-

= Dengan demikian suami wajib memberi pendidikan serta nasehat

t@hadap istri. Memberi pendidikan merupakan kewajiban suami dalam hal ini

tigak bertentangan dengan Islam yang mana Islam menganjurkan untuk

—_

j+¥]
n’-ge;mberi pendidikan agama. Sebaliknya pendidikan suami kepada istri yang

jiyek

ZDepag. Ri. Op cit, h. 136.
24Al-Hafdh dan Marsap Suhaimi, Terjemahan Riadhus Shalihin,(Surabaya :Mahkota,1986)

=0
18]
N
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©

tiﬁak mempunyai pendidikan agama, sebaliknya kalau suami yang tidak tahu
-

maka istrilah yang mengajar atau yang mengingatkan. Adapun kewajiban istri
@)

téthadap suami merupakan hak suami yang harus ditunaikan istri. Di antara
=

lain kewajiban tersebut adalah :
-~

=

azkepatuhan dalam kebaikan

w
=

% Hal ini disebabkan karena dalam setiap kebersamaan harus ada
k%)ala yang bertanggung jawab, dan seorang laki-laki (suami) telah
d%unjuk oleh apa yang ditunaikannya berupa mahar dan nafkah, untuk
menjadi tuan rumah dan penanggung jawab pertama dalam keluarga.

Maka tidak heran jika ia memiliki untuk dipatuhi Allah berfirman dalam

Al-Qur’an surat An-Nisa’ayat 34 :

L5 G sl Ly iy e 2ms AT (J22nd Ly (L0 e (5058 e

9p]
§: Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
(¢

Aﬁah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
po¥]
=)

(Wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta

&
nmgreka ”. (an-nisa:34).2°

JISIdA

: Ketaatan istri terhadap suami merupakan sesuatu yang sangat ditekankan

%o&

m Islam. Bahkan istri tidak boleh mengerjakan amalan-amalan sunat jika
rugikan suami. Termasuk juga yang harus ditaati istri adalah apabila suami

larangnya bekerja jika pekerjaan tersebut bisa mengurangi hak dari suami,

¥ JurekS udng

2

&

epag. Ri. Op cit, h.66.

I
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©

d?ﬁamping itu bagi istri yang bekerja juga disyaratan bahwa pekerjaan tersebut
-

harus sesuai dengan kodratnya sebagai wanita.2®
@)

—

4]
23Memelihara diri dan harta suaminya ketika ia tidak ada

=
cDiantara pemeliharaan tergadap diri suami adalah memelihara rahasia-

=
rafasia suaminya. Dan jika tidak mengizinkan untuk masuk kedalam rumah
(=
kEpada orang lain yang dibenci oleh suaminya. Dan diantara lain pemeliharaannya
4]
tefhadap harta suami adalah tidak boros dalam membelanjakan hartanya secara
j4Y]

berlebih-lebihan dan tidak mubazir, dan dibolehkan bagi istri bersedekah dari

harta suami istri yang bekerja sama dalam memperoleh pahala dari Allah.

3. Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya, termasuk

didalamnyamemelihara dan mendidik anak.

Di dalam Al-Qur*an surat Al-Bagarah ayat 228 Allah berfirman:

Caghaall (glle codll s (gl

o
-~

T@Ie|S] 3)e)S

an para wanita mempunyai hak yang seimbang dengankewajibannyamenurut

a yang ma ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satutingkatan kelebihan

g >

déripada isterinya.( Al-Bagarah. 228) ”.?’
5_.
© Ayat ini Menerangkanbahwaistri mempunyai hak dan kewajiban yang
sfa:mbang. Setiap kali istri diberi bebansesuatu, maka suami pun diberi beban yang
s%andingdengannya. Asas yangdiletakkan Islam dalam membina rumah tangga
P

26hfusein Syahata, Igtishad al-bait al-muslim fi Dau al-syari’ah al-Islamiyah.Terjemahan (Jakarta :
GEma Insani Press,1998), Cet, ke-1, h. 64.
%’Depag. Ri. Op cit, h. 136.
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©

a@lah asas fitrah dan alami laki-laki mampu bekerja, berjuang dan berusaha
-

diluar rumah.Sementara perempuanlebih mampu mengurus rumah tangga,
@)

rﬁpéndidik anak dan membuat Suasanarumah tangga lebih menyenangkan dan
=

penuh ketenteraman.
2

=
= Rasulullah SAW pernahmemutuskan perkara antar Ali ra dengan istrinya

F%)timah yang merupakan putri dari Rasulullah. Beliau memutuskan Fatimah
b%(erja dirumah,dan Ali bekerja mencari nafkah diluar rumah. Diriwayatkan
bgﬁwa Fatimah pernah datang kepada Rasulullah SAW dan meminta kepada
beliau seorang pelayan rumah tangga karena bengkak tangan yang disebabkan
oleh pekerjaan dirumah.saat itu Rasulullah berkata: “maukah kalian (Ali dan
Fatimah ) saya tunjukkan yang lebih baik daripada yang kamu minta itu.? Yaitu

jika kamu berdua hendak menaiki tempat tidur, baca lah tasbih 33 kali, tahmid33

kali dan takbir 33 kali. Ini lebih baik bagi kamu berdua dari pada seorang pelayan

r%nah tangga.

o

;- Istri juga mempunyai kewajiban untuk mengatur pengeluaran rumah
8

tafigga, seperti pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal
e

dgn pengeluaran-pengeluaran lain yang bisa mewujudkan lima tujuan syari“at
(1°]

I§§1_Iam yaitu memelihara agama, akal, kehormatan, jiwa dan harta. Walaupun
<

sgsungguhnya mencari nafkah itu merupakan tugas dan tanggung jawab suami.

wn

=

2§Hak dan Kewajiban Istri

9p]

1IeA

Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia akan menimbulkan akibat

=
nery wisey j

um dan dengan demikian akan menimbulkan hak dan kewajiban sebagaisuami
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i%i.28 Sebagai mana telah dijelaskan diatas.hak istri merupakan kewajiban
-

sttami terhadap istri. Hak istri yang harus ditunaikan oleh suami secara garis besar
@)

a% dua macam, yaitu hak kebendaan (materi) da hak bukan kebendaan (rohani).
=

Hak kebendaan adalah berupa mahar dan nafkah, sedangkan hak bukan kebendaan
-~

atfalah perlakuaan suami yang baik terhadap istri. Adapun perinciannya adalah
Z

séBagai berikut :
=

2]
-~

1%Mahar
0

©
“Secara bahasa Shadaq atau mahar bersaral dari kata “Shidqu” yang berarti

kesungguhan dan kebenaran. Karena seorang laki-laki merasa benar-benar ingin
menikahi wanita yang diinginkannya.?® Mahar atau mas kawin adalah suatu
pemberian wajib dari laki-laki terhadap perempuan yang disebutkan dalam akad
nikah.° Sebagai pernyataan persetujuan laki-laki dan perempuan itu untuk hidup

bersama sebagai suami istri.

ajelg

Dari telaah buku-buku figh dapat disimpulkan bahwa mahar itu berupa

Is1

mberian dari calon laki-laki kepada calon perempuan baik berupa benda

©
um?

upun uang asalkan tidak bertentangan agama Islam. Banyaknya mahar tidak

@or

entukan oleh syariat, tetapi harus berpedoman kepada kesederhanaan dan sesuai

o
axIu

gan kemampuan dari calon laki-laki.13 Dalam Al-Qur’an surat An-

aayat4allah berfirman :

28Sayid Sabig. Figh Sunnah, Op-cit, h. 51.

Iehg ue:”n%;o @st

2Galeh al- Fauzan, al-mulakhkhash al-Figh. terj. (Jakarta : Gema Insani Press,2006) Cet. ke-
17h. 672.

A 3°Abdul Aziz Dahklan dkk (ed). Ensiklopedi Hukum Islam. (Jakarta : PT IchtiarBaroe Van
Hgeve, 1996). Cet. ke-1. h. 1041.
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% @ Ls FPEEY Tl
Al Oe8Nia LAl ) gilz g

dioyeH o

Attinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)

sg_nagai pemberian dengan penuh kerelaan”. (QS. An-Nisa’;4). 3!

=
gMahar merupakan hak mutlak perempuan demikian pendapat sebagianbesar
u@ma, maka tidak boleh bagi suami untuk menundanundanya jika telah
d%ﬁnta oleh istri. Ataupun tidak boleh bagi suami untuk meminta kembali mahar
ni-f- yang telah diberikan kepada istri, tetapi apabila istri mengalah dan tidak
c

menuntut apapun dari mahar itu atau direlakn oleh istri, maka tidak mengapa ia

mengambilnya.
2. Nafkah

Nafkah secara bahasa berarti belanja atau kebutuhan pokok dimaksud

adalah keperluan yang diperlukan oleh orang-orang yang membutuhkan. Seorang
9p]

i%ri tidak memberi nafkah terhadap dirinya sendiri meskipun ia kaya, melainkan

s&ami yang harus memberi nafkah, karena ia adalah pemimpin dalam keluarga
8

(képala rumah tangga) yang bertanggung jawab mengenai istrinya. Agama
n%wajibkan suami membelanjai istrinya, oleh karena dengan adanya ikatan
(1°]
pg_rkawinan yang sah, seorang istri itu menjadi miliknya suami. Karena suami
e

berhak menikmati secara terus-menerus. Dalam Al-Qur*an surah Al-Bagarah ayat

5]
25_8, Allah SWT berfirman :
~

$1Depag. Ri. Op cit, h.61.
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19 YBH ©
vLa

—Artinya: “dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para

eyd

ibudengan cara ma ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar

kgsanggupannya ”. (QS.Al-Bagarah :233).32

NI

o Adapun yang dimaksud dengan para ibu adalah istri-istri, dan para ayah
(=
w
adalah suami-suami.®® Adapun nafkah yang harus dipenuhi oleh suami meliputi :

pg’(aian, tempat tinggal, biaya rumah tangga, biaya pengobatan rumah sakit, dan

n

termasuk biaya pendidikan anak. Pada dasarnya prinsipnya ketentuan wajibnya
adalah jika ditinggalkan akan menghilangkan karakter” Mu’asyarah bi a-ma’ruf™
yang telah diperintahkan Allah. Oleh kerena itu, menurut Imam Hanafi Maliki dan
Hambali besarnya nafkah diukur menurut keadaan suami istri. Akan tetapi Syafi’i

mengemukakan pendapat bahwa besarnya nafkah ditentukan syara’.3*

¥ Konsekuensi dari penerimaan hak tersebut adalah istri wajib kepada

wn
Eo1e

mi.tinggal dirumah, memelihara dan mendidik anak-anaknya. Istri berhak

nerima nafkah selama masih dalam ikatan perkawinan dan isri tidak durhaka

wers

Bl

[ob)

u karena hal-hal yang lain yang menyebabkan istri terhalangi untuk menerima

ATU

>
=

ISI

kah hal ini sejalan dengan kaidah :”setiap orang yang berhak menahan hak

ng lain atau manfaatnya, maka ia bertanggung jawab membelanjainya”.

ue[ng jo §

3'l%jepag. Ri. Op cit, h. 37.

=33Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ala al-mazahib al- khamsah, terj, (Jakarta : PT
Lentera Basritama, 2005), cet. ke-3 h. 400.

Z3*Muhammad bin Abdurrahman Al-Dimasyqi, Rahmah Al-Ummah fi Iktilafi Al-Immah. terj,
(I%’andung :Hasyimi Press, 2004). cet. ke4. h. 411.
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©
gBerdasarkan dalil Al-Qur*an dan hadist dan ijma“ahli figh pada uraian
-

dasar hukum nafkah istri yang disebutkan, serta buku figh Al-Maktabarah dapat
@)

d%impulkan bahwa syarat-syarat istri berhak menerima nafkah dari suaminya
=

adalah :
-~
=

aZTelah terjadi akad nikah yang sah.

w
=

be Istri telan sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri dengan
4]

sdaminya.
QO
c

c. lstri telah terikat atau telah bersedia melaksanakan semua hak-hak

suami.

Apabila salah satu syarat diatas tidak terpenuhi, maka tidak wajib bagi
suami memberi nafkah.karena jika ikatan perkawinan tidak sah atau batal,
makapasangan suami istri harus diceraikan untuk mencegah timbul perzinahan.

E%)gitupula istri yang tdak mau menyerahkan dirinya kepada suaminya. Maka

-
(47

datamkeadaan seperti ini tidak ada kewajiban untuk memberi nafkah kepad istri.
po¥]
I@renayang dimaksud sebagai dasar hak permintaan belanja yang tidak

te,&_rf:wujud.35

Jika seorang perempuan masih kecil yang belum dapat disegamai tetapi

A}TISIBA

£

telah berada dalam naungan atau tanggung jawab suami, maka menurut golongan

gns

liki dan pendapat yang kuat dalam Mazhab Syafi“l bahwa tidak dapat

[oX
s ue

ikmatinya dengan sempurna sehingga istri tidak berhak mendapatkan nafkah,

jriek

Z35Firman Arifandi, LL.B., LL.M, Serial Hadist Nikah 6: Hak Dan Kewajiban Suami Istri, (
Stiabudi Jakarta Selatan: Rumah Figh Publishing, Januari 2020) H. 27.
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n&;lreka berpendapat “jika istri yang telah dewasa sedangkan suami masih di
-~

b&wah umur, maka istri berhak memperoleh nafkah.
@)

—

4]
3 Dari sudut sebagai istri ia dapat dinikmati sedangkan dari sudut suami ia

dibat dengan sempurna melakukannya. Jadi istri tetap berhak menerima nafkah
(=

sebagai mana jika istri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya tetapi suami
7))
njelarikan diri dari padanya. Pendapat ini juga dipengang oleh Mazhab Hanafi dan

-~
I—?;%mbali akan tetapi, Abu Yusuf, salah seorang ulama terkemuka dalam Mazhab

Abu Hanifah dan salah seorang ulama terkemuka dalam Mazhab Hanafi
mengemukakan pendapat jika istri belum dewasa telah tinggal dirumah suaminya,
dengan tujuan suami dapat melunakkan dan menyesuaikan perasaannya, maka

dalam keadaan seperti ini suami wajib memberi nafkah istri.

Jumhur ulama berpendapat, bila seorang istri sakit keras yang

menggalangipergaulan dengan suaminya, maka ia wajib mendapatkan nafkah.
9}

IZ%n bukanlahmerupakan pergaulan suami istri yang normal, serta menjalankan
Sgeara ma“rufyang diperintahkan Allah.jika istri yang sakit tidak diberi hak untuk

8

nm®mperolehnafkah. Dipandang sama dengan keadaan sakit, jika istri mengalami
e

cgcat yangmenghalangi hubungan suami istri. Sementara ulama Mazhab Maliki
(1°]

bE[pendapat,kewajiban suami atau hak istri untuk memperoleh nafkah gugur jika

o
s@lah seorangdari suami atau istri dalam keadaan sakit berat.

n
=

gDaud Zhahiri, pendiri Mazhab Zhahiri mendasarkan keawajiban memberi
n%?kah kepada istri hanya semata-mata adanya hubungan perkawinan. Dengan

d%f'nikian, Daud Zhahiri berpendapat, sebagaimana dikutip oleh Kamal Mukhtar,

Nery wiseyj
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s@mi tetap wajib memberi nafkah kepada istri walaupun istrinya masih kecil.
-

3CDiperlakukan dengan adil apabila suami berpoligami
@)

—

4]
3Perlakuan adil yang dimaksud disini mencakup seluruh aspek rumah

taﬁgga. Seperti nafkah hidup, rumah, pakaian dan sebagain hari atau giliran
=

malam masing-masing istri. Adapun adil dalam hal cinta dan kasih sayang akan
w

sgngat sukar dilaksanakan oleh manusia.walaupun demikian janganlah hendaknya
-~

k%ena kecintaan kepada istri yang satu menyebabkan istri yang lain terlantar atau
téfkatung-katung hidupnya. Inilah yang dimaksud oleh Allah dalam surat An-

Nisa“ ayat 129 :
5 g o ) . &£z - a5 . . 2, i < F] s )2 Jg’. o7 530% %o % 9%

Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu anganlah
kdmu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga

f+¥]

k&mu biarkan yang lain terkatung-katung ”. (QS.An-Nisa“ :129).36
wn

[

8

4§Diperlakukan dengan baik, berlemah lembut dan bemesraan

c
EKebutuhan istri terhadap suami tidak hanya sekedar kebutuhan materi

ygeng terbatas pad nafkah materi. Pakaian da sebagainya saja, melainkan ia
n%miliki kebutuhan batin untuk diperlakukan secara lemah lembut dan penuh
k?!;rjnesraan. Disenagkan hatinya dan dihibur. Hal ini merupakan kesempurnaan
pfcfgaulan secara ma“ruf. Karena ada umumnya wanita itu mudah tersinggung dan

j+¥]
patah hati.
9p]

g Jraed

4

Isey

36Depag. Ri. Op cit, h. 99.
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5mISuami Mendatangi Istrinya

=

glbnu Hazm berkata: suami wajib menggauli istrinya paling kurang satu
k%i dalam sebulan jika mampu. Kalau tidak berarti ia durhaka kepada Allah.
K;Ebanyakkan ulama sependapat dengan Ibnu Hazm walaupun mereka berbeda
pgﬂdapat dalam menetapkan ketentuan waktu. Seperti Imam Ahmad menetapkan

b(éflwa minimalnya adalah empat bulan sekali. Akan tetapi Imam Syafi“]
w

rrggngatakan, bahwa menggauali istri bukanlah kewajiban suami. Karena

Py
menggauli istri itu adalah hak suami, jadi ia tidak wajib untuk menggunakan
(=

haknya sebagai mana hak-hak yang lain. Disamping itu, Islam juga menetapkan
rambu-rambu yang harus diperhatikan ketika suami mendatangi istrinya. Seperti

tidak boleh menggauli istri ketika sedang haid.

6. Memelihara Kehormatan

Seorang suami harus mengetahui harkat istrinya dan memelihara

9 p]
ké:muliaan, maka sumi tidak boleh menyakiti istri dengan cacian atau liar. Dan
(¢

tiiak boleh membeberkan rahasia hubungan diantara mereka dihadapan orangain.
po¥]

Tidak boleh melecehkan keluarganya. Dan tidak boleh memata-matai dan

c!
mencari kesalahannya. Diantara hak suami adalah untuk cemburu, tetapi tidak
<

(1°]
ba!eh berlebih-lebihan. Suami juga tidak boleh membicarakan masalah hubungan

i
.~

e
ranjang dengan istrinya di hadapan orang lain, apa lagi bersegama ditempat

5]
tetbuka.
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eg-,Hak-Hak Bersama Suami Istri

=
(@]

toSuami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual.
QO

2iKetetapan keharaman musyaharah (besanan) diantar mereka, sebagaimana
-~

yang telah dijelaskan pada pembahasan mengenai wanita-wanita yang
~

hgtam dinikahi.

(=

w

& Dengan adanya ikatan perkawinan, maka kedua belah pihak saling
Py

mewarisi.

(=

4.Anak mempunyai nasab yang jelas dari suami.

5. Kedua belah pihak wajib bertingkah laku dengan baik, sehingga dapat

melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup berumah tangga.®

Dalam kompilasi hukum Islam disebutkan secara terperinci mengenai

kewajiban suami istri adalah sebagai berikut :
9p]

=
<]

1 Suami istri wajib memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkanrumah
wn

tﬁ\gga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.

g}

25 Suami istri wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberi
<

bgntuan lahir dan batin.

.~

‘et

3%Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anakanak
5]

=
n§reka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, maupun kecerdasan dan

u

pendidikan agamanya.

g JLae

4

Isey

37Djamaan Nur, Figh Munakahat (Semarang : Dimas Toha putra Group), CetKe 1. h.127.
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©
4§ Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
-

meéngajukan gugatan kepengadilan agama.

@)

—

4]
f3Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Ulama

Figh.

=

— Kedudukan peran dalam rumah tangga berhubungan erat dengan

@)
pemenuhan hak dan kewajiban suami maupun isteri dalam keluarga. Hak-hak
2]

-~
yang dimiliki oleh suami maupun istri adalah seimbang dengan kewajiban yang
P
dib'ebankan kepada mereka. Dasar dari hak dan kewajiban masing-masing suami

maupun istri ini adalah firman Allah dalam al-Qur*an surat al-Bagarah ayat 228:
Eajseally Gele gl e 45

Artinya: “.dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan

kewajibannyamenurut cara yang ma’ruf.”(al-bagarah:228).38

;U")Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa hak yang dimiliki oleh seorang
o
istfi adalah seimbang dengan kewajiban isteri tersebut terhadap suaminya.
po¥]

I\&nurut Wahbah al-Zuhaili, dasar dari pembagian hak dan kewajiban suami
(]

m%upun istri ini adalah adat (,,urf) dan nature (fitrah), dan asasnya adalah: setiap
<

hgk melahirkan kewajiban.®

i
.~

‘et

S0leh karena itulah, disini akan dikemukakan hak-hak masing-masing
wn

g . . . :
stami  maupun isteri, tanpa harus mengemukakan kewajiban masing-

ue

masing,karena hak yang diterima satu pihak adalah merupakan kewajiban bagi

1rek

728Depag. Ri. Op cit, h. 136.
& ¥Wahbah az- Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Jilid 9 (Beirut: Dar Al-Fikr,2006), h. 127.

Is
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®
pihiak yang
-
I4in.
o
Q

13Hak-hak Istri

Dalam pemenuhan hak dan kewajiban istri memiliki hak-hak yang

1N M

=z
bgrkenaan dengan harta benda, yaitu mahar dan nafkah dan hak-hak yang tidak
(=
brkenaan dengan harta benda, yaitu interaksi yang baik dan adil. Nafkah
4]
merupakan hak seorang istri, dan sebaliknya pemberian hak ini kewajiban suami

Q
térhadap isteri.

Selain nafkah materiil, seorang suami juga berkewajiban untuk
memberikan nafkah batin terhadap istrinya dalam bentuk interaksi dengan
isterinya dengan baik, sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah al-Qur*“an

surat an-Nisa“ ayat 19:

p] Te o 80 .} B8 s o
5 a3 oAl (a5 08 5
o

@

Aasrtinya: “.... dan bergaullah dengan mereka secara patut.....”*

EDaIam kitab figih sunnah karangan Sayyid Sabig, menjelaskan tentang
=]

kgwajiban suami membelanjai istrinya oleh karena adanya ikatan perkawinan
[ ]

wn

@g sah, seorang istri menjadi terikat semata-mata kepada suaminya. Sebaliknya
o

b@i suami ia berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan memberi belanja
=

kg"padanya, selama ikatan suami istri berjalan dan istri tidak durhaka atau kerena

Zs

-hal lain yang menghalangi penerimaan belanja.Lebih lanjut dalam Kitab Al-

%Depag. Ri. Op cit, h. 63.
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Lﬁlm karangan Imam Syafi“i menjelaskanbahwasanya seseorang berkewajiban
-~

memberi nafkah kepada istrinya, baik si istriberkecukupan (kaya) ataupun
@)

rﬁpémbutuhkan (miskin), karena suami telahmengungkung istrinya untuk
=

kesenangan istrinya secara khusus.4!
-~

(=
2Hak-Hak Suami

ns

Seorang suami memiliki hak-hak yang merupakan kewajiban bagi

S

i%rinya. Dalam konteks ini yang akan dikemukakan adalah kewajiban isteri
uBtuk taat kepada suami. Dasar dari kewajiban seorang isteri ini terkait dengan
peran kepemimpinan dalam keluarga yang diberikan kepada suami berdasarkan

Firman Allah dalam al-Qur*‘an surat an-Nisa* ayat 34:

58T L5 s e g 400 (b Loy s e (54138 0
G Az @8 - .8 . A - L L o3 w by w L)L s < & )
O stasd 55508 63043 ¢ 5 A0 Baas Ly il bl s SALANE 254 e

T @ 0% 205 w[% 270 % 1 °4% g} 2 e > $ L @8 g0
Be &l &) Yo felle 1305 Y6 a8l b B 5 lal 5 aalimal) L3 b 304015

I 23838

ZArtinya:“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena

A@ah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
y&ng lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang
k§r_nu khawatirkan ~ nusyuznya, @ maka  nasehatilan  mereka  dan
pidahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.”2

G ue

1IeA

#Imam Syafi“i, Ringkasan Kitab Al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), h. 430.

2Depag. Ri. Op cit, h. 66.
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©
gMenurut Wahbah Zuhaili hak kepemimpinan keluarga yang diberikan

=

Kepada suami ini adalah karena seorang suami memiliki kecerdasan (rajahatul
@)

—

,agl), fisik yang kuat, serta kewajiban memberikan mahar dan nafkah
3

terhadapisterinya. Sehingga dalam implementasinya seorang suami adalah kepala
-~

rmah

Z

tzr&;ﬁgga dan isteri adalah ibu rumah tangga.

2]
-~

® Hal yang sama dikemukakan oleh Hamka, menurutnya ayat tersebut

biikanlah perintah, sehingga laki-laki wajib memimpin perempuan, dan kalau
tidak dipimpin berdosa. Akan tetapai ayat tersebut bersifat pengkhabaran, yakni

menyatakan hal yang sewajarnya, dan tidak mungkin tidak begitu.

Argumen yang dikemukakan oleh Hamka adalah lanjutan ayat tersebut
yang menyatakan bahwa laki-laki dilebihkan Tuhan daripada perempuan. Laki-

laki kuat tubuhnya, tegap badannya sedang perempuan lemah.*® Argumen yang
9}

dg(emukakan olen Wahbah al-Zuhaili maupun Hamka memberikan legitimasi

tghadap teori nature, yang menyatakan ada perbedaan alami antara laki-laki dan
pgrempuan sehingga ada sex devision. Laki-laki dibekali oleh Allah dengan
kgrakter tertentu, mampu membuahi indung telur pada rahim perempuan.
Sgidangkan perempuan hanya mampu melakukan proses kehamilan, melahirkan
dgn menyusui.*

n
=

I—Ek-hak suami terdapat pula dalam sabda Rasulullah Saw sebagai berikut:

9]

g“Hamka, Kedudukan Perempuan Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas,1983), h. 69.

L oY
6T)““Sa“id Abdul Aziz Al-Jandul, Wanita diantara Fitrah, Hak & Kewajiban,(Jakarta: Darul Haq,
24g03), h. 147.
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G 315l s 1)« sl sadle Al s ool 06 QB & Al mn5hioh G

2
3

B (S8 Al (A5 cgmal Ja A hial a3 GBI 80

1dio deH 6

P e

inya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Nabi Shallallahu

¢ .

ihi wa sallam bersabda : Apabila seorang wanita menghindari tempat tidur

NI

sygminya pada malam hari, maka para malaikat melaknatnya hingga pagi hari”.

n

Dplam suatu riwayat yang lain disebutkan : “Sehingga dia kembali”.*
o

py
olerdapat empat imam mazhab vyaitu mazhab As-Syafi“i, al-Hanafi,
(=

Hanabilah, Maliki sepakat mengatakan bahwa para istri pada hakikatnya tidak

punya kewajiban untuk berkhidmat kepada suaminya diantaranya sebagai berikut.

Mazhab al-Hanafi; Al-lmam  Al-Kasani dalam kitab Al-Badai'
menyebutkan: Seandainya suami pulang bawa bahan pangan yang masih harus
dimasak dan diolah, lalu istrinya enggan unutk memasak dan mengolahnya, maka

i%?i itu tidak boleh dipaksa. Suaminya diperintahkan untuk pulang membawa
o

m@akanan yang siap santap.

&

8
~ Di dalam kitab Al-Fatawa Al-Hindiyah fi Fighil Hanafiyah disebutkan:
c

Séandainya seorang istri berkata, "Saya tidak mau masak dan membuat roti",
(1°]

r@ka istri itu tidak boleh dipaksa untuk melakukannya. Dan suami harus
e

memberinya makanan siap santap, atau menyediakan pembantu untuk memasak
wn

n%kanan.

£g ue

ie

“lsnadnya hasan shahih, ditakhrij Al-Bukhary, 7/39, Muslim, 8/10, Ahmad, 2/386, Ad-Darimy,

24150, Al-Baihaqy, 7/292 dalam As-Sunan, Lafazh yang disebutkan di sini bagi Muslim.
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gMazhab Maliki; Di dalam kitab Asy-syarhul Kabir oleh Ad-Dardir, ada

-
disebutkan: wajib atas suami berkhidmat (melayani) istrinya. Meski suami
@)

memiliki keluasan rejeki sementara istrinya punya kemampuan untuk berkhidmat,
=

namun tetap kewajiban istri bukan berkhidmat. Suami adalah pihak yang wajib
-~

berkhidmat. Maka wajib atas suami untuk menyediakan pembantu buat istrinya.
Z

gMazhab As-Syafi'i; Di dalam kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab
kgrya Abu Ishag Asy-Syirazi rahimahullah, ada disebutkan: Tidak wajib atas istri
bgkhidmat untuk membuat roti, memasak, mencuci dan bentuk khidmat lainnya,
karena yang ditetapkan (dalam pernikahan) adalah kewajiban untuk memberi

pelayanan seksual (istimta’), sedangkan pelayanan lainnya tidak termasuk

kewajiban.

Mazhab Hanabilah; Seorang istri tidak diwajibkan untuk berkhidmat

kepada suaminya, baik berupa mengadoni bahan makanan, membuat roti,
9}

n%masak, dan yang sejenisnya, termasuk menyapu rumah, menimba air di sumur.
Irnif} merupakan nash Imam Ahmad rahimahullah. Karena agadnya hanya
=

kewajiban pelayanan seksual. Maka pelayanan dalam bentuk lain tidak wajib

e
dEakukan oleh istri, seperti memberi minum kuda atau memanen tanamannya.

ISIo

Mazhab Az-Zhahiri; Dalam mazhab yang dipelopori oleh Daud Adz-

0 A}

E@‘ahiri ini, kita juga menemukan pendapat para ulamanya yang tegas menyatakan
=

bghwa tidak ada kewajiban bagi istri untuk mengadoni, membuat roti, memasak

u

dan khidmat lain yang sejenisnya, walau pun suaminya anak khalifah.
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£Suaminya itu tetap wajib menyediakan orang yang bisa menyiapkan bagi
-

istrinya makanan dan minuman yang siap santap, baik untuk makan pagi
@)

m;upunmakan malam. Serta wajib menyediakan pelayan (pembantu) yang bekerja
=

menyapu dan menyiapkan tempat tidur.Ada pendapat yang berbeda oleh Dr.
=

Yosuf Al-Qaradawi, beliau agakkurang setuju dengan pendapat jumhur ulama ini.
Z

Bcéliau cenderung tetapmengatakan bahwa wanita wajib berkihdmat di luar urusan
w
sgks kepada suaminya.

A
QO

— Jadi para istri harus digaji dengan nilai yang pasti oleh suaminya. Karena
Allah menetapkan kewajiban suami itu memberi nafkah kepada istrinya. Dan
memberi nafkah itu artinya bukan sekedar membiayai keperluan rumah tangga,

akan tetapi lebih dari itu, para suami harus menggaji para istri. Serta uang gaji itu

harus di luar semua biaya kebutuhan rumah tangga.*

Pada setiap perkawinan, masing-masing pihak suami dan istri dikenakan
9p]
h%( dan kewajiban. Pembagian hak dan kewajiban disesuaikan dengan
pibporsinya masing-masing. Bagi pihak yang dikenakan kewajiban lebih besar

8
berarti ia akan mendapatkan hak yang lebih besar pula. Sesuai dengan fungsi dan

e

pgrannya.47

(1°]

@

5—' Selanjutnya mengenai hak dan kewajiban suami istri, al-Qur*an telah
o

sggara rinci memberikan ketentuan-ketentuannya. Ketentuan-ketentuan tersebut
=

diklasifikasi menjadi: Ketentuan mengenai hak dan kewajiban bersama antara
=

N

‘g 46Jayantoni, “hak dan kewajiban suami istri menurut imam
nrazhab”,http://jaymind18.blogspot.com/2013/03/hak-dan-kewajiban-suami-istri-
menurut.html,diakses pada 25 November 2023.

Z%Hilman  Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan,

I-@kum Adat, Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 115-116.
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s@mi istri, Ketentuan mengenai kewajiban suami yang menjadi hak istri,
-

Keétentuan mengenai kewajiban istri yang menjadi hak suami.

@)

o

3 Secara teoritik, untuk menetapkan suatu hukum dalam Islam harus

n’;érujuk kepada al-Quran dan sunnah Nabi sebagai sumber primer, al-Qur*“an
=

digunakan sebagai petunjuk hukum dalam suatu masalah kalau terdapat ketentuan
7))

praktis di dalamnya. Namun apabila tidak ditemukan, maka selanjutnya merujuk
-~

k%)ada sunnah Nabi.

j4Y]
< Secara teoritik, untuk menetapkan suatu hukum dalam Islam harus

merujuk kepada al-Qur“an dan sunnah Nabi sebagai sumber primer, al-Qur*“an
digunakan sebagai petunjuk hukum dalam suatu masalah kalau terdapat ketentuan
praktis di dalamnya. Namun apabila tidak ditemukan, maka selanjutnya merujuk

kepada sunnah Nabi.

w» Sementara itu terkait dengan ketentuan praktis mengenai pemenuhan hak
f+¥]
dQ;n kewajiban antara suami dan istri, banyak ditemukan dalilnya dalam al-
wn
@r“an.Dalil-dalil tersebut meliputi hak dan kewajiban bersama antara suami dan

is%i,kewajiban suami terhadap istri, kewajiban istri terhadap suami. Sesuai dengan
=

(=

kgfentuan-ketentuan al-Qur“an di atas dalam kaidah figh yaitu kaidah Asasiyyah

SI

se:tierti dibawah ini:

Artinya: “Kemudharatan Itu Harus Dihilangkan .

11eAg uejng jo

- Maksud dari kaidah ini ialah, kewajiban menghindarkan terjadinya suatu

kemudharatan, atau dengan Kkatalain, kewajiban melakukan usaha-usaha preventif
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aé%r terjadi suatu kemudharatan, dengan segala daya upaya mungkin dapat
-~
diusahakan.*®

@)

© .
5 Tidak jarang dalam suatu perbuatan bergantung pada perbuatan yang lain.
D7arn tak jarang

=

Z pula  perbuatan inti  sangat bergantung pada perbuatan  perantara.

S

Sgperti dalam perkawinan, bahwa tujuan perkawinan adalah mewujudkan rumah

-~
tamgga yang harmonis yang didasari rasa kasih sayang (mawaddah warahmah).

A

g Tujuan tersebut tidak akan terwujud manakala tidak ada pembagian tugas-tugas
dalam kehidupan rumah tangga. Seperti misalnya semua tugas-tugas Yyang
berkaitan dengan rumah tangga dikerjakan oleh suami atau isteri saja, sementara
kemampuan isteri atau suami sangat terbatas. Oleh karena itu diperlukan adanya
pembagian tugas-tugas Yyang berbentuk hak dan kewajiban (sebagai langkah

preventif), dan masing-masing pihak bertindak atas haknya.

B‘?}Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Kompilasi Hukum Islam

o

»Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan bahwa suami
po¥]

aaalah kepala keluarga sedangkan istri sebagai ibu rumah tangga,
ngr_nun disebutkan juga bahwa hak dan kewajiban suami istri adalah
<

sambang (pasal 79) Ayat (2) dan dalam ayat (3) disebutkan juga bahwa masing-
r@sing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.*Kemudian kewajiban
sucﬁmi antara lain menjadi pembimbing bagi istri, memberi pendidikan terhadap
&

=

‘g“lmam Musbikin, Qawa’id Al-Fighiyah, (Jakarta: RajaGrafindo Perseda,2001), him. 80.

:'-2‘9Kompilasi Hukum Islam (KHI), Badan Pembinaan Hukum Islam, Departemen Agama
R?Publik Indonesia, (jakarta:1991) H. 25.
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i%i (pasal 80). Suami wajib menyediakan tempat tinggal bagi istri dan anaknya
-
(pasal81). Sedangkan kewajiban istri berbakti kepada suami lahir dan batin,
@)

meéngurus  rumah  (pasal  83). Dan  apabila  istri  melalaikan
=

kewajibannya maka istri dianggap nusyuz (pasal 84).
-~

=
ZBerdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI), hak kewajiban suami istri adalah

s@agai berikut:
2]
-~
1%Hak dan Kewajiban Suami
Z
A hak suami
a. Hak mengawini wanita lain( Berpoligami).
b.Hak untuk ditaati oleh istri dalam hal yang ma’ruf.

c.Hak mendapat ketenangan dan pelayanan yang baik dari istri.

Pengaturan suami berhak mempunyai istri lebih dari satu dalam Kompilasi

Hukum Islam (KHI) dapat dilihat dalam pasal 82 ayat (1) dan (2) KHI, yaitu
9p]

1

Stami yang mempunyai istri, lebih dari seorang berkewajiban memberikan tempat

I =

tiﬁggal dan biaya hidup kepada masing-masing istri secara berimbang menurut

ux

besar kecilnya jumlah keluarga yang ditanggung masing-masing istri, kecuali jika
a@a perjanjian perkawinan.°
m

kewajiban suami:

Arsx

Menafkahi istri dan anak-anaknya sesuai dengan kemampuannya.

Melindungi istri dan anak-anaknya dari bahaya .

b | :]!.IEJ{S:IIE][HB jo

Ise

*lbid. H. 27.
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j,F Mengasuh, memelihara istri dan anak-anaknya.

o

X

. Memimpin keluarga sesuai dengan syariat Islam.
: Saling mencintai dan menyayangi istri.

-Saling menghormati dan menghargai istri.
.Saling menjaga kesetiaan.

.Saling membantu dalam kebaikan.

NEE BYENS NI Al |PW B]

Pengaturan nafkah dalam kompilasi Hukum Islam (KHI) dapat dilihat dalam
pasal 80 ayat (2) dan ayat (4) KHI, yaitu suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan

kemampuannya. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung:

a. nafkah, Kiswah, dan tempat kediaman bagi istri.
bgrbiaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak.
o

cubiaya pendidikan bagi anak.>!
fo¥]

ZEHak dan Kewajiban Istri

n

A -hak Istri :

Psiaa

-\Hak mendapatkan nafkah dan sandang dari suami.

g;o Ay

"Hak mendapat tempat tinggal yang layak dari suami.

.Hak mendapat perlindungan dari suami.

jrieAgarejn

71https://www.hukumonline.com/klinik/a/dasar-hukum-kewajiban-suami-memberi-nafkah
Ith162ed19chcbe/
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dﬂIﬂak mendapat pendidikan dan pengajaran dari suami.
-
o

-§ Hak mendapat kasih sayang dari suami.
4]

SPengaturan mendapatkan kediaman dan perlindungan dalam Kompilasi Hukum
Is;CFém (KHI) dapat dilihat dalam pasal 80 ayat ayat (2) dan pasal 81 ayat (4), yaitu
sémi wajib menyediakan tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya serta
dgs;esuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa alat

p%lengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.>?
=.

Bg.: kewajiban istri :

a. Menjaga kehormatannya.

b. Taat kepada suami dalam hal yang ma’ruf.

c. Menjaga harta suami mengurus rumah tangga dan mendidik anak-anak.
Saling mencintai dan menyayang suami.

« Saling menghormati dan menghargai suami.

sMuIe[Sy 21BIS

Saling menjaga kesetiaan.

aniun

.- Saling membantu dalam kebaikan.

KIS

: Hak dan kewajiban suami istri yang diatur dalalm KHI merupakan acuan bagi

N Jo

umat Islam dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya. Hak dan kewajiban

M Jriedg uejn

4

Isey

520p.Cit. H. 25-26.
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irﬂ: bersifat adil dan setara, sehingga masing-masing pihak harus saling
-

niénghormati dan menghargai.*
o

—

4]
23 Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga

iPerkawinan pada hakekatnya adalah sebuah ikhtiar manusia untuk
nﬁmperoleh kebahagiaan hidup berumah tangga. Tujuan perkawinan
sgibagaimana dikemukakan oleh Abdul Rahman Ghozali bahwa tujuan perkawinan
ns%nurut agama Islam adalah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka
ngndirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera artinya keperluan
hidup lahir dan batinya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar

anggota keluarga.>

Pengertian keharmonisan Rumah Tangga menurut Islam vyaitu bentuk
hubunganyang dipenuhi oleh cinta dan kasih, karena kedua hal tersebut adalah tali
9p]

p%ngikatkeharmonisan. Kehidupan keluarga yang penuh cinta kasih tersebut

d%am Islamdisebut Mawaddah Warahmah. Yaitu keluarga yang tetap menjaga
8
pgfasaancinta. cinta terhadap suami/istri, cinta terhadap anak, juga cinta

pekerjaan.Perpaduan cinta suami-istri ini akan menjadi landasan utama dalam
(1°]
[ ]
bgj_rkeluarga.lslam mengajarkan agar suami memerankan tokoh utama dan istri

e
n¥emerankanperan lawan yaitu menyeimbangkan karakter suami.®

5 uejng

53Tim Penyusun Kompilasi Hukum Islam, Kompilasi Hukum Islam,(jakarta: 2000), H. 12-14.
24Op. Cit, Abdul Rahman Ghozali, h. 22.

>Muhammad M. Dlori, Dicinta Suami (Istri) Sampai Mati, Jogjakarta, Katahati, 2005, h.30-32.

TIC A
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gPembentukan keluarga hendaknya diniatkan untuk menyelenggarakan

=

Kehidupan keluarga yang penuh dengan semangat Mawaddah Warahmah
@)

d;!;nganselalu mendekatkan diri kepada Allah dan mendambakan keridhaan-Nya,
I'[Erripahan hidayah dan taufig-Nya. Kehidupan keluarga yang didasari oleh niat dan
sgnangat beribadah kepada Allah, insya Allah keluarga yang demikian akan
sgPaIu mendapat perlindungan dalam mendapatkan tujuan-tujuannya yang penuh

w
dgngan keluhuran.
P

2 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keharmonisan artinya
perihal (keadaan) harmonis, keselarasan dan keserasian dalam rumah tangga yang

perlu di jaga.®®

Definisi Keluarga adalah sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak-anak atau suami, isteri dan anak-anaknya.®’Disebutkan bahwa keluarga
lalah orang seisi rumah atau masyarakat terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan

9}
aa:ak dan anggota keluarga lainnya yang memiliki hubungan nasab.

@

g Keluarga atau sering disebut inti kecil masyarakat adalah tempat
b&rkumpulnya manusia yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang di dalamnya
=

dijadikan tempat pendidikan akhlak, etika, dan norma.>®

[ ]

wn

‘; Definisi Keluarga menurut Islam Keluarga adalah miniatur umat yang
L)

njadi sekolah pertama bagi manusia dalam mempelajari etika sosial yang

up3[Es

o °Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2008, h. 484.

§9‘57LUbis Salam, Menuju Keluarga Sakinah Mawadah Warohmah, Terbit Terang,Surabaya,
1998, h. 7.

798Ny Singgih D. Gunarsa, Singgih D.Gunarsa , Psikilogi Keluarga, PT BPK GunungMaulia,
JdKarta, 2007, h. 1.
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t@baik. Sehingga tidak ada umat tanpa keluarga, bahkan tidak ada masyarakat
-

hiimanism tanpa keluarga.>®
o

—

4]
3 Salah satu perhatian (atensi) Islam terhadap kehidupan keluarga adalah

dﬁfiptakanya aturan dan syariat yang luwes, adil dan bijaksana. Andaikata aturan
=

int dijalankan dengan jujur dan setia, maka tidak akan ditemukan adanya
w
pgrtikaian. Kehidupan akan berjalan damai dan sentosa. Kedamaian itu tidak
-~
s%i}adirasakan oleh keluarga yang bersangkutan, tetapi juga dapat dinikmati oleh

afiggota masyarakat sekitarnya.®

Mewujudkan keluarga yang Sakinah, Mawaddah, Warohmah (keluarga
yang dipenuhi ketenangan, rasa cinta, dan kasih sayang) merupakan dambaan
setiap muslim dan muslimah yang akan menghadapi mahligai rumah tangga.
Keluarga yang sakinah adalah keluarga yang di dalamnya di tegakkan syari’at
Allah Ta’ala, keluarga yang di dalamnya terdapat sikap saling memahami,

9}
k%uarga yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan pergaulan yang baik.%*

@
g Dengan demikian keharmonisan keluarga berarti situasi dan kondisi dalam
a : : : :
keluarga dimana di dalamnya tercipta kehidupan beragama yang kuat suasana
)
yang hangat, saling menghargai, saling menjaga, saling pengertian dan memberi
[ ]
wn
r@’a aman dan tentram bagi setiap anggota keluarganya.
o
L)
wn
=
k"]
=% Mahmud Muhammad Al-Jauhari, Muhammad Abdu Hakim Khayyal, Membangun Keluarga
i ani, Amzah, Jakarta, 2005, h. 3,

geo Aduttawa Haikal, Rahasia Perkawinan Rasullah SAW, Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, h.7.

:-ElRiyadhus Shalihin Emka, La Tahzan For Keluarga Samara, Araska, Yogyakarta, 2016,h.
151
wn

I
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£Sedangkan di dalam perspektif fikih yang di maksud keharmonisan

=

Keluarga adalah keluarga sakinah mawaddah dan rahmah. Kata sakinah
@)

sébenarnya dari bahasa Arab, sakinah yang berarti ketenangan dan ketenteraman
=

hati. Kata itu di sebut sebanyak lima kali dalam Al-Quran, yaitu pada Surat At-

=

Tﬁjbah(Q):ZG dan 40, Surat Al-Fath(48):4,18 dan 26. Dalam ayat
Z

t(g%ebutdijelaskan bahwa sakinah itu di datangkan Allah SWT kedalam hati para

w
napi dan
Py
ofang-orang yang beriman agar tabah dan tidak gentar menghadapi tantangan,

(=
rintangan, ujian cobaan atau musibah.

dijelaskan bahwa sakinah itu di datangkan Allah SWT kedalam hati para
nabidanorang-orang yang beriman agar tabah dan tidak gentar menghadapi

tantangan,rintangan, ujian cobaan atau musibah.

Sedangkan pengertian Sakinah menurut beberapa Ulama yakni sebagai

5

b&ikut:

ST @

1§Muhammad Rasyid Ridho, Sakinah Adalah sikap jiwa yang timbul dari

[y

s@asana ketenangan dan merupakan lawan dari kegoncangan batin dankekalutan.
=

ZEi'\’aghib Al-Isfahani Sakinah Adalah tidak adanya rasa gentar dalammenghadapi
geféuatu.

32Menurut Al-Jurjani sakinah adalah adanya ketenteraman dalam hati pada saat
d%angnya sesuatu yang tidak di duga, di barengi satu nur (cahaya) dalam hati

ygﬁg memberi ketenagan dan ketenteraman pada yang menyaksikannya dan

ie

rupkan keyakinan berdasarkan penglihatan.
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gBerdasarkan Keputusan  Direktur ~ Jenderal ~ Bimas Islam  dan

-
Penyelenggaraan Haji Nomor D/71/1999 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
@)

P&mbinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab Il Pasal 3 menyatakan keluarga
=

sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi
-~

hﬁat spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih
Z

ségang antar anggota keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi, serta
w
nfampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan,

2 .
ketakwaan dan akhlag mulia.®?
(=

B. Dasar Hukum Keharmonisan
1. QS. Ar-Rum (30):21
o (e ) R 145 es-ﬂ-" T O Ee G
G K& o 8 cale) b i G AR 5 Ba5a
Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan

uptukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
-

f+¥]
téefiteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
@
Sgsungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

b@ikaum yang berfikir.”

sxaA;u

2.QS. An-Nahi(16):72

;&}wéj‘;i:}aﬁd&jlé)‘)‘f&m&\ /?deﬁ‘dj‘j

@

G080 ab alll cuasy g & sha 3 Jaalldl © cailall 52 o655 5

S uej[ng jo Ajr

u?*Direktur Jenderal Bimbingan masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, TanyaJawab
S&utar Keluarga Sakinah, Bandar Lampung, Bagian Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah,2004,
hr25.
Depag. Ri. Op cit, h.324.
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Ag’tinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
-

meénjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
@)

n‘%mberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka berimankepada
=

yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"64
=

=
Z3. QS. An-Nur(24):26

M\;MM\ Ea"_\‘_:.t.\;ﬂ j.mﬂ\ju.\.m;ﬂu_m;l\

e
~ 2,9 .9

YW("-‘)SLSJJ/ ?@JU)S}MLAAU};JM“;‘ ‘j\gqnl-.“

Artinya: “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan
l&ki-lakiyang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki
yang mulia (surga).”®®

BIY BYSNS

4. QS. Al-Araaf(189)

L‘J’AEL@_:J ML@&JJL&M&AJO—\AJWUA,&Q; LS-\S\}%
LS Gal Lagas alll 1523 el Wle=ay "ﬂmmusn\g‘,‘,’,;

- uUSJ\-w ST
E!'Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanyadia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka
sefelahdicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan
t@_uslahdia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat,
kéduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya
berkata:"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah
kafnitermasuk orang-orang yang bersyukur.%®

“Depag. Ri. Op cit, h. 219
$5Depag. Ri. Op cit, h. 281.

®Depag. Ri. Op cit, h. 139.
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15, QS. Al-Dzariyat (49)

-

2 03085 Sl a3 el ¢ 0K (e
® Artinya:“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
=

k%numengingat kebesaran Allah. "¢’

=

GZHadist Tentang Keharmonisan

7))

= ol 5 j(Anlallalaaiilagloadl ) & YUl sl
-~

;Artinya: “tidak saling bercinta-Cintaan antara dua orang karena Allah

SWT kecuali yang lebih utama antara keduanya yaitu bagi yang lebih hebat

cintanyayang satu terhadap yang lainnya.” (HR. Bukhsri).%®

lecanl g s(Rallalls) lilsaall g lia iy liaal
Artinya: “bersumber dari Abdullah bin Amr Ra, Bahwa Rasulullah SAW
pernahbersabda, “dunia ini adalah perhiasan dan sebaik-baiknya perhiasan

agalah istrishalihah.” (HR. Muslim).®?

<]
-
(47

D;Ciri-Ciri Keluarga Yang Harmonis

[

po¥]
5 Mendesain keharmonisan di dalam rumah tangga merupakan suatu
(]

halyangsangat penting. Ketenangan dan ketentraman keluarga tergantung

<

darikeberhasilan pembinaan yang harmonis antara suami dan isteri dalam
wn

sgaturumah tangga. Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota
S

wn

=1

;J'T-‘”Depag. Ri. Op cit, h. 417

=

uP®Hussein  Bahreisj, Hadits Shahih Al-Jami’ush Shahih Bukhori-Muslim, Surabaya,
IgryaUtama, 2009,h. 127

=% Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, Jakarta, Pustaka As-Sunnah,

L2

2099, h. 510.
V]

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

48

©

kﬁuargadalam menggunakan hak dan pemenuhan kewajiban. Terjalinya rasa
-

kasih sayangdan cinta serta tercapainya ketenangan jiwa yang merupakan salah
@)

sétu tandakekuasaan Allah sesuai firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ar-Ruum
=

ayat 21:

c

i 8335 o805 Jany L) 5K A “i/(,s“m\w(,ﬁdgu\m;wj
c Oa R o 5 caled A 8 ¢ TAad o5

© Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan

uAtukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
temteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagikaum yang berfikir. "7

Pada ayat di atas menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan kaum
wanita dari jenismu sebagai pasangan hidup agar terciptanya keserasian di
antaramereka, karena kaulah pasangan itu bukan dari jenismu, niscaya
timbullahkeganjilan. Maka maka diantara rahmat-Nya ialah ialah dia menjadikan
kgmusemua, laki-laki dan perempuan, dari jenis yang satu yang satu hingga
S‘ﬂ

-
tifnbullahrasa kasih, cinta dan senang. Karena itu agar sarana-sarana keterikatan
wn

t@apterpelihara dan proses berketurunan pun berkesinanbungan.”

N 21

=Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT telah

9AT

rmanjadlkan pasangan kamu dari diri kamu sendiri, pasangan hidup kamu untuk

g&u

ilup sakinah (tentram) dengan isteri kamu dan Allah menjadikan antara

857

sgamiisteri itu mawadah (cinta mencintai) dan rahmah (santun menyantuni).

°Depag. Ri. Op cit, h. 324.
7!Ar-Rifa’l, Muhammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Gema Insani, Jakarta,2000, h.

~
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mISeIain itu pula ditegaskan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974

-
téntang perkawinan bahwa tujuan perkawinan disebutkan dalam pasal
@)

—

(Byangmana berbunyi “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria

danseorang wanita sebagai suami isteri denga tujuan membentuk
-~

kﬁuargaataurumahtangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Z

Maha Esa."?
[

2]
-~

;Untuk menciptakan suasana rumah tangga Yyang harmonis dan
pgnuhketerbukaan sehingga benar-benar tercipta sebuah rumah tangga yang
sakinah.Islam menjelaskan secara lengkap dan detail tentang peraturan-peraturan
yangberkaitan dengan fungsi suami terhadap isterinya, demikian juga sebaliknya
sertahak dan tanggung jawab suami isteri membina kehidupan rumah
tangganya.Dalam mengarungi mahligai rumah tangga, suami dan isteri harus
mendahulukan kebersamaan, tetapi tugas dan tanggung jawabnya memegang
pé?anan yangberbeda-beda sehingga satu sama lainnya saling mengisi dan

m
melengkapi sertasaling membutuhkan.”

[

8

=
Béberapa ciri-ciri keluarga harmonis adalah sebagai berikut:

&

E' Kemampuan untuk saling bertemu antar anggota keluarga untuk

(1°]
-

r@ndiskusikan tentang berbagai masalah keluarga. Saat ini komunikasi
!

tidakterbatas ruang dan waktu meskipun kesempatan untuk bertemu dengan
wn

c : . I
bertatap muka tidak selalu dapat dilakukan secara langsung, komunikasi

(g ue

Ie

__72Perpustakaan Nasional RI, Undang-Undang Peraturan Nomor 1 Tahun 1974, NewMerah
Puatih, Yogyakarta, 2009, h. 12.

6?)73 Muhammad Asmawi, Nikah (dalam perbincangan dan perbedaan),(Darussalam,Surabaya,)
2g04, h. 191.
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t@apdapat dilakukan secara tak langsung melalui perantara alat
-

komunikasisepertiseluler.
@)

—

4]
23 Sebuah keluarga yang diwarnai kehangatan dan kelembutan interaksi

a;rfarpenghuni keluarga, sehingga di dalam keluarga itu tidak pernah terdengar

=

perkataan kasar.

w
=

3. Terjalinnya rasa kasih sayang dan cinta serta tercapainya ketenangan jiwa.”*
4]

Y Suasana  rumah tangga yang diwarnai saling mencintai, saling
j4Y]
(=
toleransi,tolongmenolong, dan saling berkasih sayang sehingga terwujudlah

keluargasakinah, tentram dan saling pengertian.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ciri-ciri dari keluarga yang
harmonis adalah dengan terciptanya suasana kehidupan berumah tangga
yangsakinah, mawaddah, dan rahmah. Kemudian setiap anggota keluarga

memilikikewajiban untuk membiasakan diri saling tolong menolong seperti

je

niemberi nasehat dengan cara yang baik kepada anggota keluarga yang

k

e[S

mglakukankesalahan, karena masing-masing anggota keluarga diposisikan sesuai

D

syariat,isteri menghormati suami sebagai pemimpin dan pengambil keputusan

délamrumah tangga serta istri berperan sebagai penasehat sekaligus

wn

pa'r'lyokongmotivasi untuk suami dan anak-anaknya.

jrreAg uejng jo

Z74As Sayyid Muhammad Bin Alawy Al Maliky, Menggapai Bahtera Biru, (Igra InsanPress,)
Jakarta, 2003, h. 10.
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[i,EKonsep Pembentukan Keluarga Harmonis
-~

g- Dalam mewujudkan keluarga harmonis itu tidak mudah. Dimana

—

geluargaharus senantiasa dilandasi dengan kasih sayang dalam setiap anggota
l;:éluargadalam memahami akan kewajibannya masing-masing. Dalam hal ini,

éa empatprogram keluarga harmonis menurut Dadang Hawari adalah sebagai

g@rikut:

2]
-~

12§:iptakan kehidupan beragama dalam keluarga.
=.

2§.:Waktu bersama keluarga harus ada.

3. Dalam interaksi segitiga keluarga harus menciptakan hubungan yang

baikantaranggota keluarga.

4. Harus saling menghormati dan menghargai dalam interaksi ayah, ibu dan

anak-anaknya.

9p]
5§:Keluarga sebagai unit terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang
(¢

hEruskuat dan erat, jangan longgar dan rapuh.

e

62 Jika keluarga anda mengalami krisis, mungkin terjadi benturan-benturan,

Bun

ka prioritas utama adalah keutuhan keluarga.’

A}1S13

Demikian juga yang dikatakan safeni bahwa syarat utama terjalinnya

keharmonisan dalam keluarga adanya keseimbangan antara jasmani dan

[ng jo

r&ani,dimana kebutuhan jasmani terpenuhi seperti sandang, pangan, papan,
9p]
péndidikan,kesehatan dan menambah penghasilan keluarga. Adapun kebutuhan

I

§75Dadang Hawari, Majalah warta Bumi Putra, Edisi 24, Juli 1994, h. 26.
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r&lani yaitukita sebagai makhluk ciptaan Allah harus bersyukur kepada-Nya

=

denganmendirikan shalat, membayar zakat dan sebagainya.’®
@)

—

4]
3Adapun upaya yang diperlukan dalam mewujudkan keluarga yang

harmonis:
=

aﬁembinaan Aspek Agama.

c
-%embinaan Agama terhadap suami dan istri.
-§embinaan Agama pada anak-anak sejak dini.
bg.:Pembinaan Suasana Keluarga Islami.
- Pembinaan tata ruang Islami.
- Pembinaan sikap dan tingkahlaku Islami.

- Membudayakan kebiasaan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis.

c. Pembinaan Aspek Pendidikan.

15

embinaan informasi (lingkungan keluarga).

mbinaan formal (lingkungan sekolah).

DIIHEEEI 9]

d~Pembinaan Aspek Ekonomi.

[}

'embinaan tata management suami terhadap istri.”’

~Rasulullah SAW memberikan persyaratan kepada manusia yang akanmembina

A1 sxaruu

%}0

arga baru, yaitu calon pasangan suami dan istri, yaitu:

1 Calon pasangan suami dan istri hendaklah sekufu’, baik rupa, keturunan,

uej[n

’AS

:'_fGHasnian Hasan, Mewujudkan Keluarga Sakinah Bahagia dan Sejahtera, Al-lkhlas,Surabaya,
1988, h.21.
7 Sarlito Wirawan, Menuju Keluarga Bahagia 3, Bhatara Karya Aksara, Jakarta, 1982, h.34.
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k§<ayaan dan agama. Namun syarat yang utama adalah keduanya harus
-

séagama dan taat beragama. Memang laki-laki yang beragama islam boleh
@)

rﬁpénikahi wanita Ahli Kitab, namun kebolehan itu dalam rangka dakwah
=

akantetapi akan diharuskan wanita tersebut harus masuk islam.
-~
ZESeagama dan taat beragama menjadi syarat utama bagi pasangan calon
Z
kgfuarga sakinah, karena syarat inilah yang betul-betul akan menjadi sumber

w
kéfenangan dalam rumah tangganya. Agama juga bisa menjadi pendorong
Py
semangat dalam melaksanakan kewajiban masing-masing yang dapat
(=
mencegah keruntuhan rumah tangga, kepatuhan terhadap agama dapatberfungsi

sebagai pupuk yang menyuburkan perasaan cinta kasih dan sayangdiantara

mereka.’®

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan perbandingan atau acuan

) . : I W

ugtuk menghindari anggapan kesamaan dalam penelitian ini. Maka dalam
o

penelitian lapangan ini peneliti mencamtumkan hasil-hasil penelitian terdahulu

po¥]

séjagai berikut:

(]

3

—Pertama, dalam penelitian skripsi Iskandar dengan judul ‘“Analisis

]
Keharmonisan Rumah Tangga Yang Menikah Sebelum Dan Sesudah Berlaku
!
Uhdang-Undang No. 1 Tahun 1974 (Studi kasus pada masyarakat Desa Marga
wn

=
Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan)”. Skripsi Ini
~

u

tgglstujuan untuk membandingkan keharmonisan rumah tangga yang menikah

L

=78 Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah, Sahara, 2013, h.

(2]
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s@elum dan sesudah berlakunya Undang-undang Perkawinan di Desa Marga
-

Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.”
@)

—

©
3Kedua dalam penelitian skripsi Nailin Ni’'mah dengan judul “Pengaruh

Keharmonisan Dalam Keluarga Terhadap Kesehatan Mental Anak Di Desa Braja
c

Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur”. Dalam Skripsi ini
w
njenjelaskan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
-~
p%;’élgaruh keharmonisan dalam keluarga terhadap mental anak di Desa Braja Sakti

KBcamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur.%

Dari penelitian-penelitian skripsi diatas terlihat bahwa yang penelaahan penulis
belum ada menemukan penelitian tentang Pengaruh Hak dan Kewajiban Suami
Istri Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga ditinjau dalam Kompilasi Hukum
Islam pasal 77 (Studi Kasus pada Masyarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar). Maka dengan itu penulis melakukan penelitian

o
tétsebut.
(g]

©1[NG JO AJISIdATU() DTUWIB]S]

u

o Iskandar, “Analisis Keharmonisan Rumah Tangga Yang Menikah Sebelum Dan Sesudah
Berlaku Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 (Studi kasus pada masyarakat Desa Marga Agung
K‘gqamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan)”, (UIN Raden Intan Lampung, 2018),t.d.

=ENailin Ni’mah, “Pengaruh Keharmonisan Dalam Keluarga Terhadap Kesehatan Mental
ARak Di Desa Braja Sakti Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur”. (Institut Agama
Is;fam Negeri (IAIN) Metro, 2018)t.d.
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T

& BAB Il

-~

2

° METODE PENELITIAN

4]

= : .

A:: Jenis dan Pendekatan Penelitian

zSecara umum metode penelitian diartikan sebagai suatu usaha pencarian
kg)enaranterhadap fenomena, fakta, atau gejala dengan cara ilmiah untuk
(=

m?gmecahkanmasalah atau mengembangkan ilmu pengetahuan.®

4]

Py . | _

= Metodologi  penelitian padadasarnya merupakan cara ilmiah untuk
(=

mendapatkan data dengan tujuan Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
iniadalah metode penelitiankualitatif (Field Research); sebuah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang

dan prilaku yang di amati.

Berdasarkan daritujuanyang hendak dicapai dalampenelitian ini, maka

thelitian ini menggunakanpenelitian kualitatif yang bersifatdeskriptif karena

-

m:émaparkan objek yangditeliti(orang, lembaga dan lainnya) berdasar fakta

[

pe¥]
aBt_uaI.PeneIitian ini menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif,
ngaksudnyadalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa
=
afigka-angka,melainkan data tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan,

dgkumenpribadidan dokumen resmi lainnya

.dimana peneliti akan berusaha mencoba menjelaskan “Praktek Pelaksanaan

Gue3Ing jo

k dan Kewajiban Suami istri Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga pada

gek

syarakat Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.

NI

ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2

€%

55
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gDari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa peneliti mencoba

-
meénggambarkan dan menjelaskan mengenai mengapa suatu fenomena dapatObjek
@)

daam penelitian ini adalah masyarakat atau publik yang berada di kelurahan Pasir
=

Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
oo

=

Bzl okasi dan Waktu Penelitian

w
=

ZLokasi penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Kampar, khususnya di
4]

Keélurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang dengan melakukan wawancara
j4Y]

k‘e:pada 5responden yang telah ditetapkan sebagai sumber data. Waktu penelitian

ini dimulai 22 April 2024 — September 2024.
C. Subjek dan Objek Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian ini maka yang menjadi subjek penelitian ini
adalah masyarakat Kabupaten khususnya warga Kelurahan Pasir Sialang yang

a&é di DesaKelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.

(¢
Sgdangkan yang menjadi objekdari penelitian ini ialah tentang Keharmonisan
po¥]
I@J_mah Tangga yang ada di Kelurahan Pasir Sialang kecamatan Bangkinang

D

kgbupaten Kampar.

RIBAI

.Sumber Data

jo A3

Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan lansung
=

dgriinforman, selebihnya adalah data tambahan sebagai pelengkap seperti

9p]
dgkumentasi,dan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian

I

ir;E penulismenggunakan dua sumber data yaitu primer dan skunder.

nery wise
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©
ﬁmber data primer adalah segala sumber data yang peneliti peroleh

-
lahgsung dari Masyarakat Kecamatan Bangkinang Kelurahan Pasir Sialang
@)

yang ada di desa Kelurahan Pasir Sialang Kabupaten Kampar. Sedangkansumber
=

data skunder adalah buku-buku tinjauan Hukum Islam dan mengenai hak dan
-~

kglvajiban dalam Islam.
Z

w

% Informan

>
4]

Iaforman penelitian adalah orang yang memberikan informasi secara mendalam
t(;:;ltang masalah yang diteliti. Menurut Koentjaraningrat, informan pokok adalah
orang yang dipandang mampu memberikan informasi secara umum dan mampu
menunjuk orang lain sebagai informan pangkal yang dapat memberikan informasi
yang lebih mendalam.82Sementara itu informan pangkal orang tertentu yang
memiliki  posisipengetahuan dan pengalaman khusus serta kemampuan
berkomunikasi dengan baik;di antaranya aparatur pemerintahan dan juga tokoh-
9p]

t(%oh masyarakat setempat.Sedangkan yang dijadikan informan kunci adalah para

P;-‘\;sangan Suami Istri yang ada di Kelurahan Pasir Sialang kecamatan

8
Bangkinangkabupaten Kampar.

¥ JiieAg uejng jo AJISIaAIu()

8

g

oentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 130

I
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KUA
Profesi

Wiraswasta
Satpol PP
Polri
Guru
ASN Dinas Sosial

penghulu

mewawancarai

Umur
30 Tahun
32 Tahun
37 Tahun
53 Tahun
33 Tahun

penulis

ini,

skripsi

Nama
Yan Sumardi

TABEL I11. 1 Identitas Suami Kelurahan Pasir Sialang
George Rudy
Mu’ad
Khairil Alfi

mbangan, pelaku perkawinan dini dan orang tua dari para pelaku perkawinan
Adam Rizky Ramadhani

i.Berikut identitas pelaku kawin dini yang penulis wawancarai :

bel 1: Identitas Suami Kelurahan Pasir Sialang

lam penulisan

2
3
4
5

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hak @2%3__; c_z_Mcim Rilru

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
§ TABEL I11. 2 Identitas Istri Kelurahan Pasir Sialang
-~
2
Tabel 2 : Identitas Istri Kelurahan Pasir Sialang
4]
p
NO Nama Umur Profesi
=
an Ramadhani Putri 31 Tahun Ibu Rumah
pd
w
= Tangga
w
2 Riri Zurbianti 28 Tahun ASN
A
el Adelia Ulfati 36 Tahun Bidan
(=
4 Rostati 50 Tahun Ibu Rumah
Tangga
5 Desma Royana 26 Tahun Dosen

1. Teknik Pengumpulan Data

wn

Fﬁeet lapangan (Field Research) penelitian secara langsung terjun kelapangan

—

d%ayang dibutuhkan dalam penelitian menggunakan:

ST

a Observasi

®QObservasi yaitu pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak

SI

Qgr‘peran-serta dalam penelitian yang dilakukan. Pengamatan berperan-serta

aflalah strategi lapangan secara simultan memadukan analisis dokumen,

S i i 83
wawancara,  responden dan informan serta  observasi  langsung.

Pgnulis mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan untuk
9p]

(o]
)

-
8Abd. Ghofur dan Rendi Ahmad Asori, Laporan Penelitian: Pemetaan Problem Relasi Antar
UmatBeragama Islam dan Kristen di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan

I—ﬁiir.(Pekanbaru:LPPM Uin Suska Riau), h. 24.
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rr%lihat dan mencatat gejala-gejala tentang objek penelitan. Penelitian ini
bgrtujuan untuk mendapatkan deskripsi yang tepat mengenai objek
pﬁﬂelitian dan melihat sendiri sampai dimana ke absahan data dan informasi
ygwg telah dikumpulkan.

b. Wawancara
=

Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung
w

dengan para Suami Istri yang ada di Kampar yang adadi Kelurahan Pasir Sialang
w

Kabupaten Kampar. Metodewawancara yang penulis gunakan adalah metode
wawancara mendalam halini kaena penulis belum mengetahui secara pasti data
Q . . . f

apa yang penulisperoleh sehingga penulis lebih banyak mendengarkan apa yang
dicerikakanoleh informan.

Metode wawancara mendalam secara umum ialah proses memperolehketerangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatapmuka antara
pewawancara dengan informan, tanpa menggunakan pedoman
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan

sosial yang relatif lama.8*

9p) .

2zDokumentasi

o

Ei,@kumentasi sebagai proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber

aEz_apun; baik yang bersifat tertulis maupun lisan, gambaran, ataupun
a&eoligis.%Dalam penelitian ini penulis mengkaji bahan tertulis dan tidak
teitulis yang bertujuan untuk mendapatkan data sekunder sebagai pelengkap
dgri kedua data di atas. Sumber tertulis tersebut berupa monografi dan arsip-
&:S;ip yang ada relevansinya dengan penelitian, sedangkan sumber tidak
tqo'ﬁulis berupa  foto-foto dengan para masyarakat ~ saat  di

e .
wawancarai.
5]

eAg u

™
840, Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet-4, (Jakarta: kencana, 2010), 109
8Fmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktis, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2013), h. 176
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ZQ:',:I'eknik Analisis Data
-~

A;ﬁalisis data merupakan upaya mengelolah atau menafsirkan data, dan juga
meérupakan rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan, sistematisasi dan
v%ifikasidata agar data yang terkumpul bernilai ilmiyah. Teknik analisis data
bgftujuan untukmenganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian tersebut.
Sgtelah data diperoleh tentang penelitian yang diteliti, maka penulis akan
menguraikan data-data tersebut dengan mempergunakan metode penulisan

(=

sebagaiberikut:

-~

4]

140 Analisis data induktif yakni mengumpulkan data dari fakta-fakta yang

berkaitan dengan penelitian, kemudian fakta tersebut disimpulkan secara
umum.

2. Analisa deskriptif: analisa deskriptif merupakan usaha
untukmengumpulkandata dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis
terhadap data

tersebut.86

JeAg uelng jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}B)§

86Wiharno surahmad, Pengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode, Teknik, (Bandung: Tarsita,

2001),
2
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= BAB V

-~

g- KESIMPULAN DAN SARAN

o

%Kesmpulan

> Setelah mengurai bab-bab sebelumnya diatas yang berdasarkan hasil
=

penelitian yang penulis lakukan, maka sampailah penulis pada bab penutup
7))

yahg berisi kesimpulan dan saran-saran dari pembahasan permasalahan
-~

s%elumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

=.

1< Pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri terhadap keharmonisan rumah
tangga yang ada di Kelurahan Pasir Sialang terpenuhi dengan baik, sedangkan
untuk mempererat hubungan antara keduamya di perlukan
yang namanya kebutuhan di dalam rumah tanggah contohnya seperti

nafkah.

ZEpandangan Hukum Islam di Kelurahan Pasir Sialang telah dilaksanakan cukup
b%k yang dimana terdapat 5 rumah tangga di Kelurahan Pasir Sialang yang
n§njalankannya dengan baik. Seperti yang dijelaskan dalam Kompilasi Hukum
I;'E;am telah diatur pelaksanaan kewajiban suami untuk memberi nafkah anak dan
i%ﬁ. Hal ini berdasarkan pada pasal 80 ayat 2 KHI, yang mengatur tentang
K%\'Najiban suami memberikan nafkah terhadap anak dan istrinya, nafkah utama

o
y@g harus di penuhi vyakni berupa sandang, pangan dan papan.

85
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©
gelain itu kebutuhan non material bagi keluarga berupa kasih sayang, perhatian,
-
dan bimbingan ilmu agama bagi keluarganya namun kenyataan nya yang terjadi di
@)

I&pangan di Kelurahan Pasir Sialang, para pasangan Suami Istri yang tinggal di
=

Kelurahan Pasir Sialang sebanyak 3 orang belum melaksanakan kewajiban dalam
s

mEemenuhi nafkah. Hal ini sangat bertentangan dengan ajaran Hukum Islam yang
Z

n‘icéwajibkan pemimpin rumah tangga untuk menafkahi keluarganya sesuai
w

k€sanggupannya.
)

B.Saran

Dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran untuk meningkatkan

keharmonisan rumah tangga antara lain:

1. Meningkatkan komunikasi dan dialog: suami dan istri perlu meningkatkan
komunikasi dan dialog untuk saling memahami dan menyelesaikan masalah yang

terjadi.
&
f+¥]

2 Meningkatkan pengetahuan tentang hak kewajiban suami istri: suami dan istri
wn

p§r|u meningkatkan pengetahuan tentang hak dan kewajibannya masing-masing

g}

uatuk dapat menjalin hubungan yang harmonis.
=

i &

<
BEMeningkatkan peran keluarga dalam pembinaan rumah tangga: keluarga dapat

.~

Bérperan dalam memberikan bimbingan dan nasihat kepada suami dan istri untuk

w
nembangun, serta menjaga dan menegakkan rumah tangga yang harmonis.

neny wisey Jrredg uej|
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